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ABSTRAK

Moch. Anang Abidin, 04210109. 2008. Kawin Beda Agama (Kajian Terhadap
Buku Fikih Lintas Agama; Membangun Masyar akat I nklusif-Pluralis). Skripsi.
Fakultas Syari’ah. Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah. Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang. Dosen Pembimbing: Zaenul Mahmudi, MA.

Kata Kunci: Kawin beda agama, Pemikiran, Buku fikih lintas agama,

Salah satu domain hukum Islam (fikih) yang sampa hari ini belum
menyentuh titik final adalah pembahasan tentang kawin beda agama (antara orang
isam dengan non-muslim). Perdebatan tersebut semakin hangat diantara para
pemikir islam tentang status hukum yang ditimbulkannya, apakah boleh atau tidak,
mengigat perilaku kawin beda agama bersentuhan dengan sebuah keyakinan
(dogtrin) keagamaan.

Kawin beda agama itu sendiri secara terminologi merupakan menjalin
hubungan suami-istri yang berbeda keyakinan (agama) satu sama lain untuk
membentuk suatu ikatan keluarga. Dalam kodifikasi hukum (fikih) klasik,
pembahasan ini terbentur pada terminologi “Ahli Kitab” dan “Musyrik” dalam al-
Qur’an yang sekali lagi menimbulkan perdebatan panjang dikalangan fugaha, hingga
pada akhirnya produk hukum sebagai ketetapan yang diambil terhadap praktek kawin
beda agama lebih dominan pada sisi pengharamannya.

Penelitian ini bermaksud mengkaji terhadap pemikiran para tokoh dalam
buku fikih lintas agama; membangun masyarakat inklusif-pluralis. Hal ini tidak lain
karena gagasan tersebut dianggap baru dalam khazanah pemikiran Islam yang ada
selama ini, terlebih lagi adalah gagasan mereka yang membolehkan kawin beda
agama, kemudian untuk mengetahui latar belakang dan epistemologi yang dibangun.

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif, karena di dalamnya mengkaji pemikiran para tokoh dalam buku tersebut
terutama yang berkaitan dengan pembolehan kawin beda agama. Sumber data yang
digunakan adalah data primer, data sekunder, dan data tersier. Metode pengumpulan
data disni menggunakan metode studi kepustakaan dan dokumentasi. Dengan
menggunakan pendekatan, sumber data, dan teknik pengumpulan data tersebut,
diharapkan penelitian ini dapat menggambarkan pokok pikiran dan gagasan para
tokoh tentang kawin beda agama..

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, bahwa kawin beda agama menurut
buku tersebut (antara orang-orang muslim baik laki-laki dan perempuan) hukumnya
boleh, bahkan sangat dianjurkan, untuk menjalin hubungan baik antar-agama melalui
sebuah keluarga, mengingat salah satu tujuan keluarga adalah menjalin tali kasih dan
sayang. Hal demikian adalah untuk menerjemahkan maksud agama yang tidak
membedakan ras, golongan, suku bahkan agama. Sementara latar belakang dan
bangunan epistemologinya dipengaruhi oleh tiga faktor; faktor Akademis, faktor
Teologis dan faktor Sosiologis. Disamping itu, Nurcholish Madjid melakukan
pembaruan padatigalevel; pembaruan level metodologis, etis dan filosofis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah tatanan sosial manusia yang begitu kompleks tentunya tidak
mudah untuk berharap bahwa semuanya akan berjalan sesuai dengan rel masing-
masing yang menciptakan keteraturan (harmonis) hidup sebagaimana alam bekerja’.
Tentunya keadaan tersebut menuntut adanya hukum yang bertugas untuk mengatur
pola tindakan manusia dengan maksud agar harapan semula akan terwujud.? Dengan

demikian, kehadiran hukum adalah sebuah keniscayaan bagi kehidupan manusia,

"Mas Soebagio, dan Selamet Supriatna, Dasar-dasar Filsafat Suatu Pengantara ke Filsafat Hukum.
(Jakarta: Akademika Presindo, 1992) 52

*Ada kesamaan prinsip sebagaimana yang diutarakan oleh Durkheim tentang pola bagi tindakan
(pattern for behavior) tentang keberadaan wahyu sebagai gjaran yang memberi dampak pada tindakan
atau aksi manusia, sekalipun yang dimaksud Durkheim tidak menyinggung secara langsung pada
hukum yang bertindak selaku medianya. Lihat Emile Durkheim The Elementary foms of The Religious
Life, Free Press, New York, 1992. Di terjemahkan oleh Inyiak Ridwan Muzir, Sgjarah Agama (Cet.
Kelll; Jogjakata: IRCiSoD, 2006 ) 49-55



sebagaimana dikemukakan John Austin yang dikutip oleh Rifyal Ka’bah, bahwa
hukum berintikan larangan ataupun perintah.>

Islam sebagai sebuah gjaran yang diamanatkan oleh Tuhan untuk manusia
dengan menggunakan media Muhammad*® melalui perantara Jibril, juga memuat
tentang tata aturan kehidupan manusia (hukum) baik sesama manusia itu sendiri dan
alam sekitarnya (horisontal) maupun manusia sebagai hamba terhadap Tuhannya
(vertikal).”> Aturan ideal yang dipesankan kepada hamba-Nya itu secara garis besar
termuat dalam wahyu-Nya (Qur ‘an) dengan graduasi selama kurang lebih 23 tahun.
Hal demikian bermaksud agar nilai edukasi selama proses penurunan wahyu tersebut
benar-benar tertanam dalam hati setiap hamba. Kehadiran hukum Islam yang ter-
jawantahkan dalam bentuk figh itulah yang selama ini menjadi pondasi bagi umat
Islam seluruh dunia untuk menjalani hidup sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh
Tuhan.

Salah satu hal ihwal tindakan manusia (muamalah) yang senantiasa
membutuhkan domain hukum untuk mengaturnya adalah masalah perkawinan. Al-
Qur’an sebagai kitab yang memuat gjaran Tuhan tidak lupa untuk membahas perihal
masalah perkawinan ini. Hal demikian seperti terlihat di beberapa ayat antaralain QS
An- Nisa’ (4):3°, QS. Al-Bagarah (2): 221, QS. Al-Mumtahanah (60): 10, dan Al-

Maidah (5): 5 sebagai landasan hukum selama ini terhadap pelaksaan perkawinan

®Rifyal Ka’bah, Politik dan Hukum dalam Al-Qur ‘an (Jakarta : Khairul Bayan, 2005) 8

“Ulil Abshar Abdallah, “Menolak Tunduk Pada Teks’ dalam Burhandin Dzikri (ed.) et. Al.,
Memahami Hubungan Antar Agama (Y ogyakarta: eL-SAQ Press, 2007) 39

°Rifyal Ka’bah, Op-Cit., 130.

surat An-Nisa' yang selalu dirujuk sebagai ayat poligami baik yang pro maupun yang kontra
dengannya “Dan jika kamu khawatir tidak dapat berbuat adil terhadap anak-anak atau perempuan
yatim (jika kamu mengawininya), maka kawinlah dengan perempuan lain yang menyenangkan
hatimu; dua, tiga, atau empat. Jika kamu khawatir tidak dapat berbuat adil (terhadap istri yang
terbilang), maka kawinilah seorang sgja, atau ambillah budak perempuan kamu. Demikian ini agar
kamu lebih dekat untuk tidak berbuat aniaya” (An-Nisa® 3). Lihat Al-Qur’an dan Tejemahannya
Departemen Agama Republik Indonesia (Bandung: Gema Risalah Press 1993) 115



dalam Islam.” Beberapa aturan tentang perkawinan yang tertuang dalam Qur’an tentu
sgja tidak dapat dipandang sebatas sebuah hukum yang turun begitu sgja tanpa
kemudian melibatkan faktor-faktor lain yang membentuknya. Karena pada dasarnya
kehadiran hukum tidak berangkat dari ruang yang kosong. la senantiasa dihadirkan
untuk merespon fenomena dengan tujuan agar siklus kehidupan berjalan
sebagaimana sifat kewgarannya. Sekalipun pada kenyataan yang lain mengatakan
bahwa hukum bisa muncul dari faktor kuasa terhadap sesuatu yang dikuasai.

Melihat fenomena keagamaan - terutama antara korelasinya dengan masalah
perkawinan- sampai saat ini barangkali satu dari sekian masalah pokok yang menjadi
problema dalam mergut hubungan antar-umat beragama dalam Islam adalah
menyangkut terminologi Ahlu Kitab. Bisa dikatakan sampai hari ini topik tentang
terminologi Ahlu Kitab masih dalam perdebatan panjang dan cukup hangat bila
disandingkan dengan praktek perkawinan beda agama yang kerap kali dilakukan oleh
masyarakat. Karena hal itu dengan sendirinya akan memunculkan kembali gagasan,
ide dan pemikiran dengan menghadirkan segala bentuk interpretasi terhadap teks
keagamaan yang berkaitan dengan praktek tersebut. Bila melihat pada konteks
waktu, maka ada dua pendapat yang muncul dari pendefinisian Ahlu Kitab ini. Satu
sis menganggap pelaku (orang-orang yang terkategorikan) Ahlu Kitab sudah tidak
ada bahkan hilang sama sekali semenjak abad kedua hijriyah. Dengan alasan

keberadaan agama-agama sawami yang konon berasal dari Tuhan tidak lagi murni

"Tiga ayat terakhir, secara tekstual merupakan ayat yang khusus berbicara mengenai perkawinan
orang muslim dengan orang non-muslim. Terutama pada surat Al-Bagarah ayat 221 yang dijelaskan
dengan tegas untuk tidak mengawini wanita dan/atau lelaki musyrik. Kedua surat Al-Mumtahanah
ayat 10 berbicara tentang penegasan terhadap status calon pengantin apakah termasuk orang mukmin
atau tidak. Pada surat yang ketiga (Al-Maidah ayat 5) yang berbicara mengenai perkawinan antara
Ahlul Kitab dengan orang muslim. Lihat Suhadi, Kawin Lintas Agama Perspektif Nalar Kritik Islam
(Yogyakarta: LKiS, 2006) 20



sebagaimana awal kehadirannya. Hal itu tidak lepas dari pendistorsian atas
dogmatika agamanya dalam kitab suci mereka. Sehingga berdampak pada
pemeluknya yang tidak lagi mengikuti ajaran yang benar. Sementara disisi lain
menganggap agama-agama samawi yang ada masih eksis dalam keberadaannya.
Agama tentu sgja mengalami ‘evolusi’ seiring berjalannya ruang dan waktu dimana
agama sebagai gjaran itu dihadirkan dan dijalankan. Dengan demikian pemeluknya
masih terkategorikan Ahlu Kitab sebagaimana yang tertuang dalam Qur’an®.

Dalam kaca mata pemikiran Islam yang bercorak ortodok, hampir tidak sama
sekali memberikan toleransi pada kasus-kasus yang berkaitan dengan agama.
Termasuk didalamnya periha jalinan dengan agama lain, sehingga memberikan
kesan seolah Islam sebagai gjaran keagamaan terkesan kaku. Memang kehadiran
pemikiran Islam otodoks selalu menghadapi masalah cukup serius ketika
membicarakan tiga hal, yakni agama lain, bentuk Negara (politik), dan posisi
perempuan. Dari sini, persoalan kawin beda agama — yang hendak peneliti telusuri
melalui gagasan para aktor intelektual dalam buku fikih lintas agama; membangun
masyarakat inklusif-pluralis — sangat terkait dengan persoalan tersebut diatas.
Disamping itu, konstruksi larangan kawin beda agama dalam garan Islam
dinarasikan dengan cukup sistematis, sejak dari teks Al-Qur’an sebagai teks suci
peletak dasar ortodoksi sampai fikih sebagai praktek hukumnya. Kesemuannya, teks
ayat Al-Qur’an, tafsir atasnya dan produk hukum yang dihasilkan darinya merupakan

suatu konstruksi berfikir yang khas dalam sebuah kerangka berfikir 1slam ortodoks.

8Abdul Mutaal Muhammad Al-Jabiry, Perkawinan Campuran Menurut Pandangan Islam (Jakarta:
Bulan Bintang, 1988) 26-28



Bisajadi hal ini cukup menarik, ketika fikih (yang selanjutnya disebut hukum
Islam) di Indonesia menjadi peran sentral dalam setigp aktifitas umat muslim di
Indonesia. Bahkan bisa dikatakan ruang aks yang hendak dilalui oleh umat muslim
sudah tentu ber-payung pada fikih. Oleh karenya, tidak salah bila Indonesia
merupakan potret umat muslim dunia yang mengedepankan fikih oriented .
Barangkali tidak berlebihan jika dikatakan demikian, karena hal itu bisa dilihat dari
aktivitas dua organisasi masyarakat (ormas) misalnya, yang cukup mendominasi di
Indonesia. Baik NU (Nahdhatul Ulama) maupun Muhammadiyah yang saling
mengusung hukum Islam (figh) sebagai payung kehidupan umat muslim, sekalipun
mazhab yang dikedepankan oleh masing-masing berbeda tetapi sama dalam hal
peletakan fikih pada posisi sentralnya.

Berbeda dengan segala bentuk aturan hukum manapun bahwa fikih tidak
hanya sebatas konsep teori tentang segala bentuk tata aturan ibadah dan muamalah
sgja, tetapi pada ranah aplikasi adalah suatu keharusan untuk selaras dengannya.
Artinya, fikih tidak hanya sebatas teori sebagai bentuk materi hukum tapi juga
menuntut penerapan yang sesual selaras dengan konsepsi teoritis yang dibangun oleh
fikih itu sendiri. Namun demikian, keselarasan yang dimaksud antara teoritis dan
praksis tidak selalu kaku dalam setiap penerapannya. Karena terdapat pertimbangan-
pertimbangan lain menyangkut subjek hukum (manusia) yang tidak mampu untuk
menerapkan fikih secara tegas. Tetapi hal tersebut tidak berarti meninggalkan aturan
hukum fikihnya melainkan memberi sedikit kelonggaran pada tingkat degradasi
yang sesuai dengan kemampuan subjek hukum.

Ditengah kemapanan hukum Islam (figh) yang dijalankan oleh masyarakat

selama bertahun-tahun bahkan berabad-abad lamanya hingga pada babakan



selanjutnya menjadi doktrin, muncul cendekiawan-cendekiawan muslim seperti
halnya; Nurcholish Madjid yang akrab dipanggil Cak Nur, Zainun Kamal, Budhy
Munawar Rahman, Masdar Farid Mas’udi, Zuhairi Mizrawi dan beberapa aktor
intelektual lainya terutama mereka yang bercorak pemikir modern, dengan membawa
gagasan-gagasan baru yang cukup mencengangkan dan sedikit menyita perhatian
dikalangan pemikir muslim lainnya, terutama sekali oleh pemikiran Nurcholish®.
Cukup mencengangkan karena apa yang diusung Nurcholish secara pribadi yang
kemudian diteruskan oleh generasi selanjutnya, berbeda sama sekali dengan
keberadaan hukum Islam yang diyakini oleh masyarakat selama ini. Gagasan beliau
sarat dekonsruksi, liberal, dan tentu saja melawan arus. Hal baru yang ditawarkan
Nurcholish beserta kolega-koleganya selalu mengundang respons publik untuk turut
bicara mengutarakan pendapat masing-masing dengan variasi yang berbeda-beda.
Satu sis ada yang pro dengan tawaran baru beliau sementara disisi yang lain
menolak, namun ada pula ditengah uforia tersebut yang berusaha men-jembatani
diantara kedua kelompok. Tentunya pergulatan ini bagi peneliti cenderung
dikonsumsi oleh para kaum €lit intelektual — baik mahasiswa, dosen, agamawan -
semata tanpa kemudian masyarakat awam secara umum dapat melibatkan diri
walaupun hanya sekedar mengerti.

Memang fenomena Nurcholish Madjid sebaga ’pilot’ pencetus pembaharu
islam dan yang akhir-akhir ini sering dilabeli sebagai Cendekiawan Muslim seiring
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dengan pemikiran beliau sgjak era 70-an membumi di negeri ini,” cukup

memberikan perubahan bagi paradigma masyarakat dari dimensi tradisional menuju

°Akhmad Taufik, Metodologi Studi Islam: Suatu Tinjauan Perkembagan Islam Menuju Tradisi Islam
Baru (Malang: Bayumedia Publishing, 2004) 62
Ylbid



tataran modern dalam hal keberagamaan, baik reinterpretasi terhadap sumber hukum
Isam (Qur an-Hadits) maupun pada segmen sosia-kemasyarakatan antar umat
beragama yang beliau munculkan dalam bentuk pluralisme. Barangkali berkaca pada
konsistensi beliau dalam hal modernisasi pemikiran hukum Islam ini, sehingga beliau
juga disebut sebagai tokoh modernis sekaligus berpredikat sebagai “Guru Bangsa™*
dan layak untuk disggjarkan dengan tokoh pemikir nasional lain sekaliber Harun
Nasution, Buya Hamka, Munawir Sadzali dan lain-lain yang turut serta memberikan
sumbangan pemikiran demi eksistensi Islam itu sendiri dengan cara dan model
pemahaman masing-masing.

Demikian halnya dengan Nurcholish, sosok manusia kalem dalam tutur-kata
dan jarang sekali memperlihatkan ekspresi meledak-ledak. Pemikiran beliau yang
sempat menggemparkan umat Islam adalah anjuran sekularisasi dalam Islam.*
Sekularisas berarti pembebasan manusia dari kungkungan kultural, dan pemikiran
keagamaan yang membelenggu serta menghalangi manusia untuk berfikir kritis
dalam memahami realitas. Paham keagamaan tradisional, sikap fanatisme buta,
ditambah kerancuan berpikir rasional dalam aspek sosial politik kenegaraan baginya
membuat sebagian tokoh muslim hilang keseimbangan dan menata kembali cita-cita
serta hargpan umat islam. Nurcholish memang lebih dikenal sebagai tokoh
pembaharu Islam di era 70-an, dengan konsep dan ide tentang Islam yang lebih
genera. Barangkali berkat pemikiran beliau yang teramat baru itu, hingga kemudian

banyak diantara kalangan pemikir sesama muslim sendiri menganggap pemikiran

“Nurcholis Madjid tidak hanya salah seorang pemikir 1slam yang dimiliki oleh negeri ini, tetapi lebih
dari itu, bahwa predikat “Guru Bangsa” lebih relevan disandingkan dengan nama beliau sebagal satu
dari beberapa tokoh pemikir besar Indonesia seperti halnya Soekarno, Hatta, Syahrir, H. Agus Salim,
H. Tjokroaminoto. Lihat pengantar Budhy Munawar Rahman (BMR) dalam Triyoga Ahmad
Kuswanto Jalan Sufi Nurcholish Madjid. (Y ogyakarta: Pilar Media, 2007) xix

2Akhmad Taufik dkk, Op-Cit., 59.



beliau justru terkategorikan radikal dalam kacamata dinamika pembaharuan di
Indonesia pada masa itu. Namun, kini pemikiran seperti demikian tidak terlalu
mengejutkan lagi kehadirannya ditengah-tengah masyarakat. Karena kedewasaan
intelektual umat Islam (terutama di Indonesia) sudah dirasa amat baik jika
dibandingkan dengan masa sebelumnya.

Dewasa ini topik mengenai kawin beda agama sama halnya dengan topik
tentang poligami yang tidak pernah usang untuk dibicarakan (diperdebatkan) apalagi
surut. Pembicaraan itu akan muncul seiring dengan kemunculan (uforia) sesaat
praktek perkawinan beda agama itu sendiri, sehingga bisa dikatakan kehadirannya
bersifat fluktuatif. Jika ditelusuri lebih lanjut, bahwa perkawinan beda agama telah
ada pada masa kolonia. Terbukti dengan adanya beberapa produk hukum yang
ditelurkan oleh pemerintah Hindia-Belanda™. Meskipun konteks saat itu bagi
golongan bumi putera masih dianggap tabu dan cenderung mempraktekkan hukum
adat atau hukum Islam bagi mereka yang beragamaislam™.

Banyak contoh yang menyajikan periha perkawinan beda agama di
masyarakat. Mulal dari artis, politisi, pgabat pemerintahan, kaum agamawan,
bangsawan (darah biru) sampai pada masyarakat biasa™. Apaagi di era dewasa ini

yang konon para sosiolog menganggap fenomena dalam masyarakat berupa kawin

BWiryono Projodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia (Cet. ke-7; Jakarta: Sumur Bandung, 1981)
13

“Menurut undang-undang pemerintah Hindia-Belanda Masyarakat (golongan) Negeri jajahan
(Indonesia) terbagai dalam tiga kategoi. Pertama, golongan bangsa eropah yang berarti adalah warga
Negara dari bangsa-bangsa eropah yang menetap di negeri jgjahan dan secara otomatis terkena
dampak aturan hukum yang berlaku. Kedua, golongan Timur Asing (yaitu Tionghoa, Arab dan
sebagainnya). Ketiga, golongan Bumiputera (orang Indonesia adli atau pribumi). Lihat Asmin, Satus
Perkawinan Antara Agama: Ditinjau Dari Undang-undang Perkawinan No. 1/1974 (Jakarta: PT.Dian
Rakyat) 3-5

ihat beberapa kasus yang menunjukkan perkawinan beda agama yang dilakukan oleh masyarakat
dengan berbagai latar belakang dan status sosial. Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum
Kewarisan, Hukum Acara peradilan Agama dan Zakat Menurut Hukum Islam (cet. I11; Jakarta: Sinar
Grafika, 2004) 55-59



beda agama ini adalah salah satu bentuk kedewasaan berfikir. Atau dengan kata lain
masyarakat Indonesia saat ini sedang menuju pada tatanan masyarakat modern.

Lepas dari kenyataan bahwa banyaknya masyarakat yang melakukan praktek
kawin beda agama ini, peneliti berkehendak untuk mengkaji lebih jauh mengenai
pemikiran para aktor intelektua yang tergabung dalam komunitas Paramadina
terutama yang tidak lain dimotori oleh Nurcholish Madjid beserta kawan-kawanya
semisal Zainun Kamal, Budhy Munawar Rahman, Masdar F. Mas’udi, Ahmad Gaus
A.F, Zuhairi Mizrawi yang tertuang dalam buku fikih lintas agama; membangun
masyarakat inklusif-pluralis terkhusus pada ruang lingkup figh munakahah (kawin
beda agama). Hal demikian untuk memberi batasan yang jelas pada konsentrasi
dalam penelitian ini mengingat produk pemikiran dalam buku tersebut cukup global
dan kompleks — terutama mengenai ketentuan-ketentuan hukum yang bersinggungan
dengan hubungan antara-agama -, disamping itu juga untuk menghindari kerancuan
yang kerap kali terjadi dalam sebuah penelitian.

Kagjian yang ditekankan dalam penelitian ini adalah menghadirkan pemikiran,
gagasan, ide, yang di eksplorasi melalui interpretas atas teks keagamaan. Sebuah
kajian pemikiran dari sosok Nurcholish dan kawan-kawannya bagi peneliti dirasa
tepat sebagai Cendekiawan Muslim Indonesia yang sarat dengan gagasan melawan
arus. Sebab lain, disamping karena ketokohan mereka yang cukup fenomenal
dikalangan pemikir Islam lainnya, juga dikarenakan pemikiran-pemikiran mereka
terkategorikan “radikal”. Terlepas dari anggapan banyak orang terhadap gagasan
mereka dan terutama Nurcholish yang tidak jarang dikatakan tidak wajar karena

dianggap melampui — untuk tidak mengatakan — keluar dari kungkungan doktrin-
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teologi keagamaan, atau penerapannya dalam kehidupan nyata bukan sekedar
teoritis, yang oleh Nurcholish sendiri juga enggan untuk melaksanakannya.

Dengan demikian, peneliti bermaksud mencari jawaban atas pemikiran para
intelektual muslim dalam buku fikih lintas agama; membangun masyarakat
inklusifipliralis terutama yang menyangkut pembahasan fikih Munékahah (kawin
beda agama). Dari sana, setidaknya ada dua poin jawaban yang cukup signifikan
untuk diketahui melalui penelitianini.

Pertama, tentang konsepsi gagasan dan pemikiran Nucholish Madjid beserta
para pemikira lain dalam buku tersebut, mengenai kawin beda agama, dimana topik
tersebut sampal pada hari inipun dianggap belum menyentuh titik final mengenai
kesepakatan bersama, apakah dibolehkan atau tidak. Peneliti ingin menggali lebih
lanjut bagaimana sebenarnya kawin beda agama menurut para aktor intelektual
dalam buku fikih lintas agama; membangun masyarakat inklusif-pluralis.

Kedua, tentunya konsep berikut gagasan Nurcholish Madjid dan koleganya
tidak muncul dengan sendirinya begitu saja tanpa dorongan (baik internal maupun
eksternal) yang berpengaruh terhadap alam pikiran mereka. Terlepas dari
berpengaruh atau tidaknya gagasan itu terhadap pembangunan hukum Islam di
Indonesia. Dari sini, peneliti bermaksud menguak latar belakang sekaligus bangunan
epistemologi para pemikir dalam buku tersebut terutama tentang kawin beda agama.

Dan selanjutnya penelitian ini akan menjadi signifikan jika tidak hanya
sekedar meneropong gagasan pemikiran diatas tetapi juga memperhatikan apa
sesungguhnya yang menjadi dorongan dari pemikiran para tokoh intelektual tersebuit.
Sekalipun demikian, peneliti sadar bahwa fenomena paradigmatik masyarakat

terhadap pemahaman Islam sudah berubah dan tidak lagi tabu berbicara mengenai
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doktrin-teologi yang transenden dalam kedudukannya ditengah perkembangan zaman
yang begitu pesat terutama di Indonesia sendiri pasca kehadiran Nurcholis Madijid.
Merevitalisasi kembali Qur an-Hadits sebagai sumber segala pengetahuan Islam
ataupun hukum Islam itu sendiri kini sudah menggurita dibelantara negeri ini, dan
tidak lagi kaku pada posisi yang melangit tetapi kini sudah ditarik agar mem-bumi

dan berbicara langsung dengan keadaan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas dan untuk memperjelas arah
penelitian ini, maka peneliti membuat suatu rumusan masal ah sebagai berikut:
1. Bagaimana kawin beda agama menurut buku fikih lintas agama; membangun
masyarakat inklusif-pluralis?
2. Bagaimana latar belakang dan bangunan epistemologi tentang kawin beda

agama dalam buku tersebut?

C. Batasan Masalah

Agar kagian dalam penelitian ini tidak melebar dan fokus pada suatu
permasalahan serta dapat dipahami secara balk dan benar sebagaimana yang
diharapkan. Maka dalam hal ini, peneliti membatas penelitian ini pada pemikiran
dan gagasan para aktor intelektual dalam buku fikih lintas agama;, membangun
masyarakat inklusif-pluralis, dengan konsentrasi pada satu poin yang cukup
signifikan tentang Figh Munakahah (kawin beda agama) antara orang muslim

dengan Ahli Kitab.
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D. Definisi Operasional

Kawin beda agama :

E. Tujuan Pendlitian

Dengan tiga unsur kata, kata kawin menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia berarti; (1) Perjodohan laki-laki dan
perempuan menjadi suami istri, (2) sudah beristri atau
bersuami, (3) bersetubuh.'® Pengertian yang tepat dan sesuai
dengan maksud dalam penelitian ini adalah sebagaimana pada
pengertian yang pertama. Sedangkan beda berarti sesuatu yang
menjadikan berlainan (tidsk sama) antara dua benda'’
Sementara agama berarti prinsip kepercayaan kepada Tuhan
yang didalamnya terdapat kewajiban-kewajiban, misalnya;
agama Islam, Kristen, Hindu, Budha dst.® Berdasarkan
gramatika pengertian tiga kosa kata tersebut diatas maka,
dapat ditarik pengertian bahwa Kawin Beda Agama adalah
perjodohan antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi
suami-istri namun berlainan keyakinan dan kepercayaan satu

samalain.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara jelas gagasan dan

pemikiran Nurcholish Madjid dan koleganya dalam buku fikih lintas agama tersebut

perihal kawin beda agama sekaligus untuk mengetahui latar belakang berikut

bangunan epistemologi mereka terhadap kawin beda agama.

18 Lihat W.J.S., Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2006) 532

7 |bid 115

18 |_ihat Windy Novia, Kamus Indonesia (Surabaya: Kashiko Press) 20
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secarateoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak untuk memperkaya kazanah dan wawasan ilmu pengetahuan dunia
Islam yang bersinggungan langsung dengan pemikiran Nurcholis Madjid terutama
dalam bidang figh munékahah secara spesifik.
2. Manfaat Praksis

Secara praksis, hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran
Hukum Islam yang bisa dimanfaatkan secara langsung dalam hidup dan kehidupan

umat muslim secaraluas.

G. Metode Penelitian

Riset atau penelitian adalah suatu aktifitas ilmiah yang sistematis, berarah dan
bertujuan. Maka, data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian harus
relevan dengan persoalan yang dihadapi. Artinya, data tersebut bertalian, berkaitan,
mengena dan tepat.'® Sedangkan metode penelitian merupakan suatu cara yang
digunakan dalam mengumpulkan data penelitian dan membandingkan dengan
standar ukuran yang telah ditentukan.®® Dalam hal ini, seorang peneliti yang akan
melakukan sebuah penelitian, maka mutlak baginya dituntut untuk mengetahui dan
memahami suatu metode penelitian sebagal aat uji kebenaran tentang masalah yang

hendak ditelitinya. Dengan demikian, peneliti menggunakan beberapa perangkat

K artini Kartono, dalam Marzuki, Metodologi Riset (Y ogyakarta: Ull Press, t.t ) 55
2gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002)
126
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penelitian yang sesuai dalam metode penelitian ini guna memperoleh hasil yang
maksimal, antaralain sebagai berikut :
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Research) yang berarti data dalam penelitian ini berupa teori,
konsep dan ide pemikiran. Oleh karena itu, penulisan penelitian skripsi ini akan
mengkaji bahan-bahan pustaka yang relevan dengan pokok bahasan.

Adapun pendekatan yang dilakukan oleh peneliti, dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Karena hal demikian dirasa tepat untuk mendapatkan hasil
yang sempurna dalam penelitian ini. Hal demikian sesuai dengan landasan dasar
penelitian kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain,
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai metode ilmiah.#

2. Sumber Data

Informasi atau sumber data yang digunakan oleh peneliti terbagi ke dalam 3

klasifikasi sumber data. Diantaranya adalah :
a  Sumber Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung berdasarkan sumbernya,? diamati dan
dicatat untuk pertama kali.?® Data primer yang digunakan disini, tentu saja merujuk
langsung pada karya kolektif para pemikir komunitas Paramadina yang tertuang

daam buku Figh Lintas Agama (Membangun Masyarakat Inklusif-Pluralis)

2 exy. J., Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda K arya,2006) 6
ZMachdhoni, Metode Penelitian Untuk Ilmu Ekonomi (Malang: UMM Press, 1993) 80
BMarzuki, ., 55.
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diterbitkan Yayasan Wakaf Paramadina bekerja sama dengan The Asia Foundation
Cet. VII., 2005. Adalah sebuah karya bersama antara para pemikir Paramadina yang
diantaranya adalah Nurcholish Madjid, Zainun Kamal, Masdar F. Mas’udi, Ahmad
Gaus AF., Zuhairi Mizrawi yang di editori oleh Mun’im Sirry. Buku ini merupakan
hasil rangkaian pertemuan dan diskusi yang dimaksudkan untuk memikirkan ulang
keberadaan fikih ditengah perkembangan zaman yang senantiasa meminta etika dan
paradigma baru. Berbagai perkembangan baru akibat perubahan sosial yang dahsat
telah menyebabkan rumusan fikih klasik tidak lagi menampung perkembangan
kebutuhan manusia modern, temasuk soal dimensi hubungan antar agama.

Padahal, disadari fikih kerap kali dijadikan sandaran perilaku paling
mendasar dikalangan kaum muslim. Barangkali disinilah letak pentingnya
membincang hubungan antar-agama dari perspektif fikih. Suatu cara pandang yang
sangat menyentuh realitas masyarakat kita. Sejauh ini disepakati bahwa masyarakat-
masyarakat muslim, termasuk Indonesia, sangat fikih oriented. Pada galibnya,
masyarakat muslim menyandarkan aktivitas kehidupan keagamaannya pada hal
halal-haram, sehingga mereka banyak terpenjara oleh fikih itu sendiri. Karena itu
mengaitkan dilema hubungan antar-agama dengan sudut pandang fikih bukan sgja
bersifat fashionable tetapi juga bisa jadi memang disitulah Itak inti persoalannya.

Buku ini secara umum adalah produk hukum (fikih) yang dikeluarkan oleh
komunitas Paramadina dengan konsentras pada pembahasan-pembahasan yang
bersinggungan dengan hubungan antar-agama. Oleh karenya, topik-topik yang ada
dalam buku tersebut memproduk hukum baru terkait dengan segala bentuk aplikasi
ibada dan muamalah yang berhubungan dengan antar-agama, misanya;

mengucapkan salah dengan non-muslim, waris dengan non-musli, dan terutama
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sekali yang berhubungan dengan penelitian ini, yakni kawin beda (antar) agama
antara orang-orang islam dengan non-muslim. Sampai saat ini, sgjauh yang dapat
diamati, bahwa fikih klasik cenderung mengedepankan sudut pandang antagonistik
bahkan menolak terhadap komunitas agama lain. Banyak konsep fikih yang
menempatkan penganut agama lain lebih rendah dari pada umat islam, sehingga
menindikasikan pendiskreditan terhadap mereka. Dengan demikian, buku fikih lintas
agama; membangun masyarakat inklusif-pluralis lahir dari keprihatinan tersebut
sembari bermaksud membuka lanskap keberagamaan yang lebih terbuka dan sarat
toleransi.
b. Sumber Data Sekunder

Sementara data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya atau dengan kata lain, di kumpulkan oleh pihak lain,*
berupa; buku dan opini-opini yang bersinggungan sekaligus dapat mengantarkan
peneliti pada maksud data yang diperlukan dalam penelitian ini, terutama dengan
pemikiran aktor intelektual diatas. Diantara beberapa sumber data skunder yang
dimaksud, antara lain:

1). Issam Kemodernan Dan Ke-Indonesiaan, yang diterbitkan oleh Mizan. Buku ini
cukup memberikan gambaran awal tentang karakter pemikiran beliau secara
umum yang dapat dikategorikan liberal. Gagasan didalammnya digunakan
untuk mengantarkan peneliti pada gagasan para pemikir komunitas Paramadina
sebagaimana tersebut diatas terutama tentang kawin beda agama.

2). Ensiklopedi Nurcholis Madjid; Pemikiran Islam di Kanvas Peradaban,

diterbitkan oleh Yayasan Wakaf Paramadina dengan Penerbit Mizan.

24 sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: - , 1986) 36
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Didalamnya tertuang gagasannya yang komprehensif, genera dan kompleks,
sehingga disebut sebagai ensiklopedi (bukan pemaknaan secara ketat seperti
halnya ensiklopedi pada umumnya).
3). Tafsir al-Kabir Wa al-Maféatih Al-Ghayb karya Imam Muhammad Ar-Razi (w.
604 H),
4). Majanis al- Ta'wil karyaa-Qasimi (w. 1332 H/ 1914 M),
5). Tafsir al-Manar Jilid 2 (Bairut: Dér a-Fikr, t.t) karya Muhammad Rasyid Ridha
(w. 1935 M).
6). Kitab al-Figh ‘Al al-Madzahib al-Arba’ah karya Abdurrahman al-Jaziri
7). Kitab Figh al-Sunnah Juz. 2 karya Sayyid Sabiq, (Bairut: Dér al-Kitab al-Arabi,
1985)
3. Teknik Pengumpulan Data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan :
a. Metode Studi Kepustakaan (Bibliographi Research)

Y aitu mengambil data dari literatur yang digunakan untuk mencari konsep, teori-
teori, pendapat-pendapat, maupun penemuan yang berhubungan erat dengan pokok
permasalahan penelitian ini.®

b. Metode Dokumentasi

Salah satu cara pengumpulan data yang digunakan peneliti  untuk

menginfentarisir catatan, transkrip buku, atau lain-lain®® yang berhubungan dengan

penelitianini.

%Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2004) 55
%gyharsimi Arikunto, Op-Cit., 135.
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4. Teknik Pengolahan Data
Untuk mempermudah dalam memahami data yang diperoleh dari sumbernya
tersebut, serta agar data terstruktur secara baik, rapi, dan sistematis, maka
pengolahan data dengan melalui beberapa tahapan menjadi sangat urgen sekaligus
signifikan. Adapun tahapan pengolahan data dalam penelitian ini antara lain adalah
sebagai berikut:
a. Editing
Tahap ini dilakukan untuk meneliti kembali data-data yang telah diperoleh
oleh pendliti terutama kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian beserta
relevansinya dengan kelompok data yang lain dengan tujuan apakah data tersebut
sudah mencukupi untuk memecahkan problem yang diteliti dan untuk mengurangi
kesalahan dan kekurangan data dalam penelitian, serta untuk menigkatkan kualitas
data dalam penelitian ini.
b. Classifying
Data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan dan dokumentasi oleh
peneliti tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan sumbernya. Hal ini  untuk
memberi penekanan padatingkat prioritas data yang telah diperoleh tersebut.
c. Concluding
Tahap terakhir dari pengolahan data disini adalah penyimpulan dari bahan-
bahan penelitian berupa data yang telah diperoleh itu, dengan maksud agar
mempermudah dalam menjabarkannya dalam bentuk penelitian.
5. Teknik Analisa Data.
Metode analisa data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan

menggunakan Metode Andlisis Is (Content-Analysis) dengan jenis penygjian data
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deskriptif analitis, yaitu analisis terhadap makna dan kandungan keseluruhan dari
hasil diskripsi pemikiran dalam buku fikih lintas agama sebagai bahan primer dan
pandangan yang lain sebagai bahan skunder atau tersier.?” dengan kata lain, Metode
ini dilakukan dengan cara mengemukakan data dan informasi kemudian dianalisa
dengan memaka beberapa kesmpulan yang merupakan temuan atau hasil dari

penelitian ini.®

H. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang mengangkat masalah kawin beda agama bukanlah tema baru
dalam dunia penelitian. Paling tidak ada penelitian terdahulu yang pernah
mengangkat masalah ini. Penelitian tersebut adalah yang dilakukan oleh saudara
Suhadi dari Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (Y ogyakarta) pada tahun 2000
dengan judul Penerapan Nalar Kritik Islam Arkoun atas Larangan Kawin
Antaragama Dalam Hukum Islam. Kemudian naskah skripsi tersebut di bukukan
dengan judul Kawin Lintas Agama (Perspektif Nalar Kritik Islam).

Penelitian tersebut meminjam metode kritik nalar islam (une critique de la
Raison Islamique) yang dikembang Mohammed Arkoun untuk meneropong larangan
kawin beda agama. Hasil dari penelitian tesebut, bahwa beberapa ketentuan hukum
(fikih) klasik tentang larangan kawin lintas agama sebenarnya lemah jika hal
demikian diterapkan pada masa sekarang, mengingat kondisi yang tentunya berbeda.
Dengan demikian penerapannya tidak harus sama dengan konstruksi hukum yang

melarang kawin lintas agama pada masa lampau.

Z'Aminudin dan Zainal Asikin, Loc.Cit. 163-167.
%guharsimi Arikunto, Op-Cit, 204.
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|. Sistematika Pembahasan

Agar diperoleh pembahasan yang sistematis, terarah dan mudah dipahami
serta dapat dimengerti oleh konsumen pada umumnya. Maka peneliti akan
menyajikan karya ilmiah ini kedalam bentuk sistematika pembahasan yang terdiri
dari lima Bab, diantaranyayaitu :

BAB | beriss PENDAHULUAN yang meliputi antara lain Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Definisi Operasional, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Penelitian Terdahulu, serta
Sistematika Pembahasan.

BAB Il menjelaskan tentang deskripss LEMBAGA WAKAF
PARAMADINA, berisi Biografi Singkat Lembaga Wakaf Paramadina mencakup
Hubungan Paramadina Dengan Nurcholish Madjid. Posisi, Peran Dan Fungsi
Nurcholis Madjid Sebagai Aktor Intelektual Muslim. Visi-Misi Paramadina dan
Pokok-pokok Pikiran Nurcholish Madjid.

Untuk BAB I1I menguraikan TINJAUN TARSIR DAN FIKIH KAWIN
BEDA AGAMA di dalamnya meliputi Deskipsi Teks Al-Qur’an, Interpretasi Teks
Keagamaan, Kawin Beda Agama Dalam Figh dan yang terakhir Fenomena Kawin
Beda Agama Di Indonesia.

Pada BAB IV memaparkan KAWIN BEDA AGAMA: KAJAN
PEMIKIRAN DALAM BUKU FIKIH LINTAS AGAMA yang di dalamnya
meliputi, Kawin Beda Agama Menurut Buku Fikih Lintas Agama, Latar Belakang
Pemikiran Dan Bangunan Epistemologi Dalam Buku Fikih Lintas Agama Terhadap

Kawin Beda Agama.
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Dan terakhir adalah BAB V merupakan bagian dari karya ilmiah ini yang
beris kesimpulan dan saran. Kesimpulan ditarik dari pemaparan analisa data,
sementara saran tentunya akan disesuaikan dengan hasil yang ada dalam penelitian

ini.
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BAB ||

LEMBAGA WAKAF PARAMADINA

A. Profil Singkat Lembaga Wakaf Paramadina

Yayasan Wakaf Paramadina adalah lembaga keagamaan yang dengan tegas
menyadari keterpaduan antara keislaman, keindonesiaan, dan kemoderenan. Ini
merupakan perwujudan dari nilai-nilai 1slam yang universal, berkaitan dengan tradisi
lokal Indonesia dan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Y ayasan Paramadina
dirancang untuk menjadi pusat kegiatan keagamaan yang kreatif, konstruktif, dan
positif bagi kemgjuan masyarakat, tanpa sikap-sikap defensif dan reaktif. Oleh

karena itu, program pokok kegiatannya diarahkan kepada peningkatan kemampuan
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menjawab tantangan zaman dan menyumbang tradisi intelektual yang terus menaik
dalam masyarakat®.
1. Hubungan Paramadina Dengan Nurcholish Madjid

Sampal saat ini, sebelum dan sesudah Yayasan Wakaf Paramadina,
barangkali tidak ada organisasi Iam yang mengikuti jejak apa yang dilakukannya.
la diresmikan pembentukannya di hotel bintang lima bertepatan pada tanggal 28
Oktober 1986 oleh Nurcholish Madjid, dengan kegiatan membuka pengagjian
pertamanya di sebuah mal mewah yang konon diiringi dengan resital piano.
Sementara Nurcholish Madjid sendiri lalu berkantor di kompleks pertokoan mahal
Pondok Indah Plaza. Pengagjian-pengajian Paramadina sgjak itu, terutama trademark-
nya, Klub Kgjian Agama (KKA), sering digelar di hotel-hotel bertaraf internasional.

Semua itu adalah pesan yang jelas tentang pengajian seperti apa dan jamaah
kelas mana yang dibidik Paramadina. Tapi, dengan segala aura elitisnya, Paramadina
tidak eksklusif. Pengagjian-penggjiannya juga terbuka untuk khalayak umum dan
segmen yang dibidik pun lambat laun segera mafhum yang kemudian menarik
masyarakat secara umum untuk berduyun menghadiri aneka kegiatannya. Tidak
dapat dipungkiri, bahwa kehadiran awal Paramadinalebih dapat dinikmati oleh kaum
elit. Misanya, mereka adalah golongan pengusaha, kaum profesional, peabat
pemerintah, cendekiawan, dan nyonya-nyonya yang datang dengan sedan mengilat.
Mereka dihimpun oleh sistem keanggotaan yang rapi dengan membayar iuran
tahunan jutaan rupiah. Bisa jadi hal demikian adalah sesuatu yang tak berpreseden

dalam ’sgjarah pengagjian’ di Indonesia.

“nttp://www.paramadina.or.id/arficle_detail.php?arficle id=47 (di akses pada

tanggal 25 oktober 2008)


http://www.paramadina.or.id/article_detail.php?article_id=47

24

Kaum kelas menengah atas kota itu menemukan apa yang sudah lama mereka
idamkan. Y akni berupa sebuah percakapan cerdas tentang agama, yang dialogis dan
sesuai tingkat intelektualitas mereka, tanpa kehilangan kesgukan khas sebuah
pengajian. Dengan takzim tapi rileks, mereka menyimak tafsir-tafsir yang sama
sekali baru, yang kerap segar dan mencerahkan, selain pemaparan asal-usul historis
dan filosofis suatu doktrin baku yang selamaini tak terusik.

Dengan pengetahuannya yang luas, dalam, dan artikulasinya yang memukau,
Nurcholish dan para pembicara lainnya tampil tanpa mengenakan busana dan
simbol-ssimbol religius yang lazim. Rasa percaya diri pembicara pun membuat
mereka merasa tak perlu sering-sering berlindung di balik bunyi tekstual ajaran atau
memamerkan kefasihan dalam mengutip sumber-sumber gjaran dalam bahasa yang
tak dimengerti jamaah.

Semuanya perlahan-lahan memunculkan keyakinan di kalangan jamaah, yang
dikenal dan mengenal diri sebagai orang-orang yang kurang religius, bahwa mereka
bahkan bisa menjadi muslim yang lebih baik dibandingkan dengan rekan-rekan yang
selama ini dikenal ’alim. Efek demikian sebenarnya yang menjadi sasaran
Nurcholish, yang tak henti memperjuangkan agama sebagai etika sosial sejak awal.
Dari 19 orang dewan pendiri yayasan, tak satu pun dikenal sebagai ulama; bahkan
hanya satu-dua lulusan 1AIN. Selebihnya adalah pengusaha, dokter, ekonom, dan
tokoh LSM. Toh, keabsahan mereka dalam membahas ihwal agama sama dengan
ulama mana pun. Selain Nurcholish, yang kemudian menjadi pembicara tetap, KKA
pertama menampilkan Emil Salim, ekonom yang tak pernah terdengar mengutip ayat

Al-Quran.
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Dalam penggjian Paramadina, Nurcholish tak jarang melontarkan tafsirnya
yang tak lazim dan, karenanya, kerap memunculkan kontroversi di tengah khalayak
yang terbiasa menerima gjaran agama sebagai harga mati. Sudah tentu kontroversi
bukanlah tujuan Nurcholish, meski ia mengobarkannya sejak mengumandangkan
sekularisas Islam pada awal 1970-an; namun jika kontroversi harus timbul, ia harus
dihadapi sewgjarnya. Kemungkinan munculnya kontroversi tidak perlu sampai
menyumbat penyajian ide-ide segar yang vital bagi pencerdasan dan pendewasaan
publik. Masyarakat yang tidak disuguhi ide-ide baru, betapapun dekonstruktifnya
mereka terhadap paham-paham lama, hanya akan menuju liang lahat budaya.

Dalam hal ini, Nurcholish kerap mengutip gurunya, Fazlur Rahman: jika
orang hanya ingin aman, jangan berkata apa-apa, jangan berbuat apa-apa, jangan jadi
apa-apa (say nothing, do nothing, be nothing).

Tapi segala sesuatu seperti ditakdirkan untuk tergantung musim’. ’Musim
Paramadina® pun berlalu, sedemikian perlahan sampai tak disadari oleh
pengelolanya. Produk unggulannya makin kurang diminati. Potongan harga tiket
masuk tak bisa membendung keengganan customer. KKA memang masih diadakan
di hotel mewah, tapi ruang diskusinya yang makin kecil kerap kali tidak dipenuhi
oleh sasaran Paramadina. Bisa jadi hal demikian dikarenakan tidak ada lagi menu
baru dalam KKA, selain mengulang-ulang sajian lama disertai aneka ilustrasi yang
kayatapi terkadang tidak selalu relevan dengan kondisi kehidupan.

Namun sebenarnya, kehadiran Paramadina tidak lain adalah menyajikan
sebuah manual religius yang sederhana dan mudah dicerna, yang memastikan bukan
hanya kesgjahteraan hidup di duniaini, melainkan juga kebahagiaan kekal di akhirat

nanti. Dunia di luar sana, sebuah dunia yang dianalisis dengan mahir dan hendak



26

dijawab Paramadina dengan cara menghadapinya tatap-muka, semakin ruwet,
membingungkan, mencemaskan, dan serba tidak pasti.

Ketika Paramadina diidentifikasikan oleh semakin banyak orang, kelas utama
yang dibidiknya, yang terbiasa memuja sebentuk eksklusivitas dalam banyak hal lain
(barang-barang konsumsi, kendaraan) merasa eksklusivitas itu harus dipulihkan.
Cara yang mereka pilih adalah membentuk kelompok-kelompok lebih kecil, yang
para anggotanya saling mengenal dan setara dalam semua segi, lalu meminta seorang
guru yang khusus melayani mereka; banyak di antara guru tersebut yang merupakan
perluasan dari ’guru ngaji keluarga’ salah satu anggota.

Didampingi seorang ustad yang lebih personal, selalu terjangkau, fleksibel,
konformis, dan senantiasa sabar melayani pertanyaan-pertanyaan seelementer apa
pun yang tidak mungkin diungkapkan di sebuah forum besar penuh orang pintar
mereka mendapatkan segalanya: kehangatan persaudaraan kelompok, jawaban
gamblang dan menenteramkan.

Sementara itu, upaya lama Paramadina berupa diversifikasi produk (di luar
ekspansi dengan mendirikan universitas) makin ditingkatkan berupa pengagjian-
pengajian lebih kecil dengan tema-tema yang lebih spesifik. Pembacaan pasar, dan
aspiras sisasisa jamaah yang merindukan ’kgayaan Paramadina® meminta
pembentukan penggjian dengan menitikberatkan bahasan pada aspek-aspek esoteris
agama. Tasawuf hanya salah satu sgja. Bersama unsur-unsur New Age yang trendy,
sufisme disgiikan dalam bingkai perenialisme. Ajaran-garan fundamental semua
agama yang diyakini saling serasi, dengan Islam tetap sebagai periskop, ditawarkan

dalam paket-paket kecil berupa pertemuan kelas sekian kali.
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Paramadina bahkan melayani semacam in house training atau jemput bola
dengan menghadirkan penceramah ke kantor swasta ataupun klub-klub eksklusif.
Tapi, seiring munculnya kritik tentang terlalu beratnya titik-tekan kegiatan mutakhir
Paramadina pada aspek esoteris ini, kelangkaan minat peserta mengakhiri
diversifikasi.

Di belakang semua kegagalan tersebut, mungkin ada faktor penting yang tak
disadari: kemodernan pendekatan akademis dan tatanan organisatoris Paramadina tak
terimbangi oleh kesigpan mangjerial dan mentalitas servis sebuah bisnis pelayanan
dari para pelaksana lapangan, kalau bukan para petinggi yayasannya pula
Kesenjangan latar belakang sosial dan idiom budaya antara konsumen dan produsen
terlalu besar, yang tampaknya bersumber pada ironisme berupa pola rekrutmen
pegawai yang kian jauh dari semangat profesionalisme dan prinsip meritokrasi.

Namun kini, kepergian Nurcholish Madjid adalah kehilangan besar yang
justru tidak perlu diratapi, karena itu bukan berarti tamatnya Paramadina. Barisan
Nurcholish muda tersedia cukup panjang. Lahan luas Indonesia menanti mereka para
pemain baru yang mengusung ciri utama Paramadina sebagai proyek pencerahan
Islam. Yayasannya masih berdiri dan mengelola sebuah universitas yang kini
dikerumuni beribu-ribu mahasiswa.

2. Posisi, Peran Dan Fungsi Nurcholish Madjid Sebagai Aktor Intelektual

Muslim.

Nurcholish Madjid seorang Cendekiawan Muslim yang akrab disapa Cak Nur
dan dikena luas dikalangan terpelgjar sebagai orang yang menyulut isu modernisme
dalam bentuk sedikit radikal (kalau tidak boleh dikatakan revolusioner). Tokoh ini

lahir pada tanggal 17 Maret 1939 M. bertepatan dengan tanggal 27 Muharram 1358
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H.% Lahir di Mojoanyar Jombang sebuah kota di Jawa Timur yang terkenal dengan
sebutan Kota Santri, sebab Pondok Pesantren tumbuh subur di Kota yang juga
merupakan tanah kelahiran KH Hasyim Asy’ari pendiri Ormas Nahdhatul Ulama
(NU) itu.

Merupakan anak sulung dari empat bersaudara, Nurcholish (muda) memang
pantas dijadikan sebagai panutan untuk saudara-saudaranya kelak. Segjak kecil ia
terkenal sebagai anak yang pandai dikelasnya, sampai-sampai gelar juara kelas
sewaktu duduk dibangku Madrasah tidak pernah lepas dari genggamannya.
Bapaknya adalah Haji Abdul Madjid yang juga seorang Kya adalah pemilik dan
Guru Madrasah Al Wathaniah di Mojoanyar, Jombang Jawa Timur. Harapan
bapaknya agar Nurcholish tidak hanya juara kampung terbayar ketika ia menyandang
gelar Doktor Filsafat Islam di Universitas Chicago, Amerika Serikat dengan predikat
“cume laude” pada tahun 1984.%

Sebagaimana |azimnya anak-anak santri di Jawa, tradisi penguasaan ilmu pun
melalui tanjakan-tanjakan formal. la memasuki Sekolah Rakyat (SR) dan Madrasah
Ibtidaiyah di Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Jombang kemudian melanjutkan
studinya ke KMI (Kulliyatul Mu’allimin Islamiyah) Pondok Modern Gontor dan
menamatkan pendidikannya di pondok tersebut. |a kemudian melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi dan memasuki IAIN Syarif Hidayatullah (sekarang UIN Syarif
Hidayatullah) Fakultas Adab pada Program Studi Bahasa Arab, tidak lama kemudian

berhasil memperoleh gelar Bachelor of Art (BA) pada tahun 1960. Lalu melanjutkan

%A khmad Taufik, Loc-Cit., 56
L bid.
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pada lembaga yang sama dan program studi yang sama pula hingga memperoleh
gelar Doktorandus Sastra Arab.

Karena haus akan ilmu, Nurcholish (muda) melanjutkan pendidikannya ke
Universitas Chicago, lllionis, USA sampai memperoleh gelar Doktor Kalam di
bidang pemikiran Islam dengan disertasi Ibn Taymiyah On Kalam And Falsafah
Problem Of Reason And Revaluation In Islam pada tahun 1984. Sebuah bidang ilmu
yang amat diminatinya, disamping bidang-bidang ilmu yang lain seperti halnya ;
reformasi 1slam, kebudayaan Islam, politik dan agama, sosiologi agama, dan politik
Negara-negara berkembang.*

Pengembaraan intelektual yang sangat bagus dan bermuatan qualified
membuat Nurcholish (muda) dipercaya untuk duduk sebagai Ketua Umum Pengurus
Besar (PB) Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) selama dua periode, (tahun 1966-
1969 dan tahun 1969- 1972). Bahkan ia pernah menjabat sebagai President persatuan
Mahasiswa Islam Asia Tenggara (PERMIAT) dan Asistent Sekretaris Jendral
International Islamic Federation Of Student Organization (11FSO). Bisa dikatakan
kebanyakan semasa aktif di berbagal organisasi itulah ide-ide pemikiran Nurcholish
mengalir deras seolah tak terbendung. Ide tersebut tertuang baik dalam forum resmi
intern mahasi swa maupun dalam pertemuan dengan khalayak ramai. Pertemuan yang
digelar semacam itu seolah menjadi media yang empuk untuk meggelar ide
pemikirannya yang tampak baru dan tanpa rasa segan sedikitpun.

Nurcholish Madjid memang dikenal sebagai salah satu tokoh Pembaruan

Pemikiran 1slam pada dekade tahun 70-an. |a juga dinyatakan sebagai tokoh pencetus

#Adian Husaini, Nurcholish Madijid: Kontroversi Kematian dan Pemikirannya (Jakarta: Khairul
Bayan Pess, 2005) 119
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Pembaharuan Pemikiran Islam. Hal ini disebabkan pidatonya pada tangga 3 Januari
1970 di jalan Menteng Raya Jakarta dalam acara diskusi yang diselenggarakan oleh
empat organisasi Islam pada waktu itu, antara lain; Himpunan Mahasiswa Islam
(HM1), Pelgiar Islam Indonesia (PI1), Gerakan Pemuda Islam Indonesia (GPIl), dan
Persatuan Sarjana Muslim Indonesia (Persami). Dengan makalah yang berjudul
“Keharusan Pembaharuan Pemikiran Isslam Dan Masalah Integrasi Umat” adalah
dianggap sebagai momentum pertama ide pembaharuan pemikiran Islam.*

Karir Nurcholish pertama kalinya dimulai ketika ia duduk di Lembaga
Penelitian Ekonomi dan Sosial (LEKNAS-LIPI) pada tahun 1978, sampai 1984
dinobatkan sebagai peneliti senior dilembaga tersebut. Setahun kemudian, ia
dipanggil untuk mengaarkan ilmunya dan menjadi dosen pada program Pasca
Sarjana di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Lembaga Perguruan Tinggi yang
pertama kalinya ia memperoleh gelar kesarjanaan. Pada tahun yang sama pula, ia
mendirikan Y ayasan Wakaf Paramadina dan ia berdiri sebagai ketua Umum kala itu.
Hingga beberapa tahun kedepan, Yayasan tersebut memproklamirkan Lembaga
Pendidikan Perguruan Tinggi bernama Universitas Paramadina Mulia setelah
tumbangnya rezim Orde Baru digantikan Orde Reformasi dan lagi-lagi Nurcholish
ditunjuk sebagai Rektor pertama pada Universitas yang baru lahir itu.

Untuk karier politiknya diawali ketika menjabat sebagai anggota MPR-RI di
masa Orde Baru selama dua periode, yaitu pada tahun (1987-1992 dan 1992-1997).
Menjabat anggota KOMNAS-HAM pada tahun 1993-2005. Oleh karena sesuai

dengan predikat Cendekiawan Muslim yang melekat dan dikena luas oleh

¥Akhmad Taufik, Op-Cit., 57.
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masyarakat makanya ia pernah menduduki kursi Wakil Ketua Dewan Penasehat
ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia) kisaran tahun 1990-1995.

Menurut Jusuf Kalla, Nurcholish adalah tokoh yang kompleks dengan segala
kemampuan yang melekat padanya. la seorang Cendekiawan Muslim tapi juga
Budayawan, ia seorang Agamawan tapi juga Aktivis.®* Sulit memang mencari sosok
yang sama dengan Nurcholish. Hal ini dikarenakan seolah sosoknya yang sempurna
sebagai manusia yang beragama sekaligus bernegara.

Nurcholish memang lebih dominan mendapat predikat sebagai Cendekiawan
Muslim daripada sebagai Aktivis, Demokrat ataupun Negarawan. Hal itu tidak lepas
dari publikasi atas pribadinya yang lebih diposiskan sebagai seorang Pemikir
Muslim disamping produk pemikiran maupun gagasannya lebih menyoroti perihal
keberagamaan secara global. Namun demikian, produk-produk pemikiran yang
dihasilkannya - jika telusuri kembali - memang memuat dimens keberagamaan
sekaligus kenegaraan. la berusaha mengawinkan antara dua domain tersebut sebagai
wujud yang seharusnya dimiliki oleh umat muslim Indonesia.

Peran dan fungsi Nurcholish Madjid sebagai seorang Cendekia melalui
gagasan dan pemikirannya yang sangat relevan. Tulisan-tulisanya menjadi menarik
karena ia menggeluti isu Keisaman, Keindonesiaan, dan Kemodernan sebagai
respons antisipatif terhadap masa depan umat Islam dan bangsa Indonesia, dimana
hal demikian sesuai dengan tujuan didirikannya lembaga Paramaadina. Nurcholish

tidak sedang mencoba mencari penjelasan apologetik tentang muslim Indonesia, ia

tanggal 20 September)


http://www.ghabo.com/gpedia/index.php/NurcholisMadjid
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juga tidak sekedar merespons tudingan dunia luar tentang muslim di Indonesia
apalagi sekedar mereplikas kenangan gemilang pada masa lalu.

Melalui tulisan-tulisannya, Nurcholish Madjid menengok ke masa depan. Ini
adalah semangat yang perlu dikembangkan kembali dalam diskursus pemikiran
Islam dan dialog antar peradaban. Dalam optimisme Nurcholish, kita digjak untuk
berpikir ke depan memotret umat Islam menghadapi modernisasi dengan nilai ke-
Islaman dan ke-Indonesiaan. bukan sebaliknya, menghabiskan waktu menjawab
pertanyaan dan menjawab tuntutan pertanyaan dunia luar dan tuntutan dari intenal
umat Islam. la menawarkan preskripsi (resep) apa yang perlu dibangun oleh umat
Islam Indonesia pada masa depan dan bukan negasi (sebuah sangkalan) bahwa Islam
bukan ini juga bukan itu.

Meskipun sering dituding bahwa Nurcholish berusaha menghilangkan nilai
peran agama dalam kehidupan sehari-hari, tulisan-tulisannya yang banyak tersebar
dalam bentuk buku, makalah, jurnal secarajelas membatalkan tudingan semacam itu.
Bahkan jika dilihat lagi, Nurcholish tampaknya sedang menarik agama kepada
fungsinya semula.

Lebih jauh lagi, yang sangat menarik dari tulisan Nurcholish adalah
sebanyak-banyaknya referensi pada teori sosial modern, la selalu memulainya dari
Al-Qur’an dan selau kembali pada Al-Qur’an. Sebuah pendekatan yang sering
dilupakan oleh seorang ilmuwan sosial muslim yang memasuki wilayah analisis dan
kajian ilmu sosial, Nurcholish Madjid berupaya melepaskan agama dari politik
kekuasaan jangka pendek. Kemurnian Islam adalah keluwesan gjarannya yang tampil

di luar uang dan waktu. Makajargon “Al-lslam Ya‘luwa La Yu‘la ‘Alaih” (Islamitu
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tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya) seakan menemukan konteksnya yang

tepat.

B. Korelas Visi-Misi Paramadina dan Pokok-pokok Pikiran Nurcholish Madjid

Sebagaimana pada penjelasan awal, bahwa kehadiran Paramadina sebagai
lembaga keagamaan adalah untuk merespons perkembangan zaman dengan
mengkorelasikan kondisi tersebut dengan sebuah gjaran islam yang relevan, dinamis,
sekaligus kontruktif. Hal demikian tidak lepas dengan proyek besar pokok pemikiran
Nurcholish yang bertindak selaku pendiri Paramadina. Dengan demikian, tentu sgja
bangunan visi dan mis Paramadina tidak jauh berbeda dengan kontruksi pikiran
Nurcholish, karena keduanya adalah ibarat dua sisi mata uang.

Sementara untuk menelusuri gagasan-gagasan yang dibawa Nurcholish, ada
baiknya untuk mengenal siapa sebenarnya Nucholish Madjid. la adalah seorang
Modernis Muslim, yang tidak hanya sekedar ingin memperlihatkan bahwa Islam,
dalam konteks persoalan modernisasi sekarang, dapat di interpretasikan dan di
formulasikan kembali sebagai gjaran yang mengandung nilai-nilai yang mendukung
modernisasi. Lebih dari itu, Nurcholish ingin memperlihatkan bahwa Islam,
senyatanya pada dirinya sendiri inheren (menyatu) dan aslinya adalah agama yang
‘selalu modern’. Berikut korelasi antara visi-misi Paramadina dengan pendirinya

1. Modernisas
Nurcholish merumuskan modernisasi sebagai rasionalisasi dan ‘Modernisasi

bukan berarti pula Westernisasi’®*® dalam pandangannya. Pengertian yang mudah

% Nurcholish memberi penegasan pada kata ini bermaksud untuk membedakan pengertian modern
pada konsep Barat yang lebih berorientasi materi, sementara Nurcholish menekankan pada pola pikir
manusia untuk dapat melampaui stagnasi. Hal demikian barangkali ciri khas dari pemikiran Nucholish



tentang modernisasi adalah pengertian yang identik (atau hampir identik) dengan
pengertian rasionalisasi. la mendefinisikan rasionalisasi sebagai ‘Suatu proses
perombakan berpikir dan tata kerja lama yang tidak agliyyah (rasional) dan
menggantikannya dengan pola pikir dan tata kerja baru yang agliyyah’. Tujuannya
adalah ‘Untuk memperoleh daya guna dan efisienss yang maksima dengan
menggunakan penemuan mutkahir manusia di bidang ilmu pengetahuan’. Sementara
ilmu pengetahuan menurutnya adalah ‘Hasil pemahaman manusia akan hukum-
hukum objektif yang menguasai alam-alam ideal dan material, sehingga alam ini
berjalan menurut kepastian tertentu dan harmonis’. Modernisasi yang berarti pula
rasionalisasi dimanfaatkan untuk memperoleh daya guna dalam berpikir dan bekerja
maksimal guna kebahagiaan umat manusia. Karena menurut Nucholish hal demikian
merupakan perintah Tuhan yang bersifat imperatif dan mendasar.*

Modernisasi berarti pula berfikir dan bekerja menurut fitrah atau sunnatullah
(Hukum Ilahi) yang haq (sebab aam adalah hag). Sunnatullah telah
mengejawantahkan dirinya dalam hukum alam, sehingga untuk dapat menjadi
modern maka seseorang harus mengerti terlebih dahulu hukum alam itu (perintah
Allah).

Pemahaman Nurcholish mengena ‘Modernisasi dan Rasionalisas’
tampaknya sejalan dengan pengertian yang digjukan oleh Wilbert Moore. Banginya,
Modernisasi adalah ‘rasionalisai struktur sosial’. Definisi ini mirip dengan pengertian

Robert N. Bella mengenai sekularisasi. Adapun rasionalisasi yang dimaksudkan oleh

yang cenderung memberi pemaknaan tersendiri terhadap kosa kata sebenarnya cukup lazim dalam
dunia keilmuan. lihat Modernisasi lalah Rasionalisas Bukan Wwesternisasi dalam Nurcholish
Madjid, Ibid, 179, lihat juga Prof. H.M., Rasjidi, Koreksi Terhadap Drs. Nurcholish Madjid Tentang
3Ssekulasisas:i (Jakarta: bulan Bintang, t.t) 8

Ibid.
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Moore meliputi proses-proses monoterisasi, komersialiasi, dan formalisasi kodefikasi
penggunaan pengetahuan, birokrasi, dan formalisasi kode hukum dan prosedur. Dia
menyebutkan juga implikasi sekularisasi terhadap ‘nilai-nilai dan kepercayaan yang
konvensional’. Di sini Moore mempunyai pendapat yang sama dengan gurunya,
Talcott Parsons yang di ikuti pula oleh Nurcholish dalam memahami geaa
sekularisasi.

Dalam konteks ini, walaupun menganjurkan rasionalisasi, Nucholish secara
tegas menolak konsep rasionalisme, yang berarti pula sebuah paham dengan
mengedepankan rasio sebagai jalan satu-satunya untuk memperoleh kebenaran,
sementara dalam kepercayaan islam kebenaran hakiki hanya disandarkan kepada
Tuhan, selain kebenaran yang dimiliki oleh manusia dengan kategori relatif. Dalam
sebuah tulisannya Nurcholish mengatakan:

‘Rasionalisme adalah suatu paham yang mengakui kemutlakan
rasio, sebagamana yang dianut oleh kaum komunis. Maka, seorang
rasionalis adalah yang menggunakan akan pikirannya dengan sebaik-
baiknya, dan ditambah dengan keyakinan bahwa aka pikirannya itu
sanggup menemukan kebenaran, sampai yang merupakan kebenaran
terakhir sekalipun. Sedangkan islam hanya membenarkan rasionalitas,
yaitu dibenarkannya menggunakan akal pikiran oleh manusia dalam
menemukan kebenaran-kebenaran. Akan tetapi, kebenaran-kebenaran
yang ditemukannya itu ialah kebenaran insani, dank karena itu terkena
sifat relatifnya manusia Maka menurut islam, sekalipun rasio dapat
menemukan kebenaran-kebenaran, namun kebenaran-kebenaran yang
relatif, sedang yang mutlak hanya dapat diketahui oleh manusia melalui
sesuatu yang lain yang lebih tinggi daripada rasio, yaitu wahyu
(rele\éz?ation) yang melahirkan agamaragama Tuhan, melalui Nabi-
nabi’

Pendekatan Nurcholish dalam usaha memahami umat dan gjaran Islam lebih

bersifat kultural-normatif dari pada formal-legalitas. Sehingga, ada kesan ia lebih

mementingkan komunitas dan integralistik umat ketimbang substansi sektarian-

*Ibid.
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individu sebagaimana diperlihatkan oleh tokoh reformis sebelumnya yang banyak
mengatas namakan kesukuan, organisasi, dan citra kepentingan diluar komunitas
umat Islam. Dengan kata lain, Nurcholish ingin menyelamatkan image dan keutuhan
umat Islam tentang peran sosial politik keagamaannya memajukan diri dari pada
hanya sebatas kepentingan sementara dan dipermukaan saja.*®

Peran umat Islam sangat jauh dari harapan awal proses modernisasi di
Indonesia. Kondisi kemajuan kehidupan sebagal proses modernisasi belum dirasakan
kehadirannya. Paham keagamaan tradisoanal, sikap fanatisme buta, kemelut
berkepanjangan diseputar kaum muda dengan kaum tua, ditambah dengan kerancuan
berfikir rasional dalam aspek sosial polotik kenegaraan, menurutnya membuat
sebagaian tokoh muslim kehilangan keseimbangan dalam menata kembali cita-cita
dan harapan umat Islam.

2. Sekularisasi

Pemikiran Nurcholish yang sempat menggegerkan kalangan umat Islam
adalah anjuran sekularisasi dalam Islam. Menurutnya, sekularisas adalah
pembebasan manusia dari kungkungan kultural, dogmatika agama yang menghalangi
manusia untuk dapat berfikir kritis dalam memahami realitas. Mengenai gagasannya
yang kedua ini banyak yang mengganggap pemikiran Nurcholish tentang
Sekularisas ini sama halnya dengan Sekularisme. Padahal dalam makalahnya ia
menyebutkan sebagai berikut:

‘Sekularisas  tidaklah dimaksukan sebagai  penerangan
sekularisme, sebab ‘sekularisme adalah nama sebuah ideologi, sebuah
pandangan dunia yang tertutup yang baru dan berfungsi sangat mirip

dengan agama’. Dalam ha ini, yang dimaksud ialah setiap bentuk
‘perkembangan yang membebaskan’. Proses pembebasan ini diperlukan

¥Akhmad Taufik dkk, Loc.Cit. 59.
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karena umat Islam, akibat perjalanan sgjarahnya sendiri, tidak sanggup

lagi membedakan nilai-nilai yang disangkanya Islamis itu, mana yang

transenden dan mana yang temporal. Malah yang terjadi, hierarkhi nilai

itu sendiri yang sering terbalik, transendental semuannya, bernilai

ukhrawi tanpa terkecuali. Sekalipun mungkin mereka tidak

mengucapkannya secara lisan, malah memungkirinya dan sikap itu
tercermin  dalam tindakan-tindakan umat muslim sehari-hari.

Akibatnya, maka sudah maklum menjadi cukup parah, issam menjadi

senilai dengan tradisi, dan menjadi islamis sedergjat dengan menjadi

tradisionalis’>

Istilah sekularisas sebagaimana ungkapanya tersebut diatas, nampaknya
menjadi biang keladi kehebohannya. Dengan istilah itu banyak yang menuduh
Nurcholish berpaham sekularis, seperti halnya Dr. Kamal Hasan yang menyebutnya
sebagal seorang ‘modernis sekular’.

Sebenarnya yang menjadi maksud Nurcholish adalah bahwa sekularisas
tidak dimaksudkan sebagai penerapan sekularisme dan mengubah kaum musliim
menjadi sekularis, tetapi dimaksudkan untuk ‘menduniawikan’ nilai-nilai yang sudah
semestinya bersifat duniawi dan melepaskan umat dari kecenderungan untuk
‘mengukhrawikan’-nya. Dengan demikian, kesediaan mental untuk selalu menguji
dan menguji kembali kebenaran setiap nilai di hadapan kenyataan-kenyataan
material, moral ataupun historis, menjadi sifat kaum muslim. Lebih lanjut,
sekularisas dimaksudkan untuk Iebih memantapkan tugas duniawi manusia sebagal
‘Khalifah Allah di bumi’. Fungsi sebagai Khalifah Allah itu memberikan ruang bagi
adanya kebebasan manusia untuk menetapkan dan memilih sendiri cara dan
tindakan-tindakan dalam rangka perbaikan-perbaikan hidupnya diatas bumi ini, dan

sekaligus memberikan pembenaran bagi adanya tanggung jawab manusia atas

perbuatannya itu di hadapan Tuhan.

*Nurcholish Madijid, Op-Cit.
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Tetapi menurut Nurcholish, apa yang terjadi saat ini ialah bahwa umat 1slam
kehilangan kreativitas dalam hidup duniawi, sehingga mengesankan seolah-olah
mereka telah memilih untuk diam dan tidak berbuat apa-apa. Dengan kata lain,
mereka telah kehilangan semangat jihad.*°

Lebih lanjut menurut Nurcholish, sebenarnya pandangan yang wajar dan
menurut apa adanya kepada dunia dan masalahnya secara otomatis harus dipunyai
oleh seorang muslim sebagai konsekuensi logis dari tauhid. Pemutlakan transendensi
semata-mata kepada Tuhan., sebenarnya harus melahirkan desakralisasi (upaya
penghapusan kesakralan) pandangan terhadap selain Tuhan, yaitu dunia dan
masalah-masalah serta nilai-nilai yang bersangkutan dengannya. Sebab sakralisas
kepada sesuatu selain Tuhan itu pada hakikatnya yang dinamakan syirik lawan dari
tauhid. Maka menurutnya, sekularisasi itu kini memperoleh maknanya yang konkret,
yaitu desakralisas terhadap segala sesuatu selain hal-hal yang benar-benar bersifat
[1lahiyah transendental yaitu duniaini.

Tidak berhenti sampai disitu, dampak dari paham sekularisasi, selanjutnya
Nurcholish juga membawa paham ‘Islam Yes Pastai Islam No?’ la menyatakan jika
partai-partai 1slam itu wadah ide-ide yang hendak diperjuangkan beradasarkan Islam,
maka ide-ide itu tidak menarik. Dengan kata lain ide dan pemikiran Islam itu sedang
menjadi absolute, memfosil, dan kehilangan dinamika. Hal demikian tidak |epas dari
potret buram domain politik yang selalu dianggap tidak mencirikan nilai-nilai Islami,

seperti halnya korupsi sebagai salah satu contoh. Sehingga pada praktek selanjutnya

“lbid
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hal itu berimbas pada ketidak tertarikan umat 1slam itu sendiri dalam merespon nilai-
nilai yang keluar dari sebuah pelembagaan tersebut.**

Penolakan Nurcholish terhadap Partai IsSlam atau Negara Islam menurutnya
bertolak dari pengertian hakikat Islam itu sendiri. Dalam konteks ini, Nurcholish
menggambarkan bahwa pengertian Islam hakiki bukan berarti struktur atau
kumpulan hukum yang bisa melahirkan formalisme agama. Tetapi Islam sebagai
pengejawantahan tauhid yang bisa melahirkan jiwa yang hanif, terbuka, demokratis,
atau paling tidak mampu menempatkan dirinya dalam konfigurasi (wujud)
pluralistik.

3. Pluralisme

Perihal pemikiran Nurcholish yang tidak kalah heboh lagi adalah gagasannya
tentang pluralisme agama. Dewasa ini gagasan tersebut semakin marak sekalipun
yang empunya gagasan telah meninggal dunia, tetapi semangat untuk menyampaikan
konsep gagasan itu tetap bergulir. Sederet nama-nama dibelakang Nurcholish yang
gencar sekali menyuarakan pluraisme agama diantaranya adalah Luthfie As
Syaukanie yang konon pernah bekerja sebagai pengajar di Universitas Paramadina,
dan kini sedang menempuh Doktoralnya di Negeri Jiran Malaysia. Kemudian ada
Ulil Abshor Abdallah beserta jgjaran (JIL) Jaringan Islam Liberalnya yang juga
menantu Kyai sekaligus Budayawan dari Rembang, KH. Mustofa Bisri.

Pluralisme agama berarti pula suatu paham yang mengajarkan bahwa semua
agama adalah sama, dan karenanya kebenaran setiap agama adalah relatif. Oleh

sebab itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa hanya agamanya sgja

“l|dam yes, Partai Islam No? merupakan Sub judul dari topik Makalah yang berjudul Keharusan
Pembaruan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat., dan makalah ini terangkum dalam buku
Nurcholis Madjid 1slam Kemodenan dan Keindonesiaan. Ibid, 226.



yang benar, sementara yang lain tidak benar. Meskipun pada akhirnya gagasannyaitu
mendapat hambatan yang cukup berarti muncul dari MUI yang mengeluarkan fatwa
pengharaman paham sipilis (sekularisasi, pluralisme dan liberalisas) sebagai salah
satu kalusulnya®. Fatwa tersebut dikeluarkan pada tanggal 29 Juli 2005 yang
kebetulan pada waktu itu Nurcholish menderita sakit keras dan masih dirawat di RS
Pondok Indah Jakarta. Satu bulan persis kemudian Nurcholish akhirnya dipanggil
oleh yang kuasa.

Karena kondisinya yang sakit, sehinggaiatidak ikut dalam barisan penentang
terbitnya fatwa pengharaman paham sipilis itu. Dan beberapa nama semisal
Azyumardi Azra, Pror. Dawam Raharjo dan beberapa kolega Nurcholish Madjid
menggantikan posisi dan perannya menentang balik atas fatwa tersebut.*® Sampai
saat ini, memang belum diketahui apakah penerbitan fatwa tersebut yang ‘kebetulan’
berbarengan dengan sakitnya Nurcholish sehingga harus dirawat di RS Pondok Indah
adalah kesempatan yang bagus mengingat mumpung yang empunya gagasan sedang
sakit, sehingga MUI dengan |eluasa menerbitkan perihal fatwa itu.

Terlepas dari sifat su‘udhan (buruk sangka) kenyataannya bahwa fatwa sudah
beredar dan masyarakat secara umum telah banyak yang mengetahui. Respon yang
ditimbulkan oleh masyarakat pun beragam, ada yang sepakat dengan penerbitan
fatwa MUI disamping juga ada yang menolak, ada juga yang pasif seolah tak
mengerti tehadap polemik seputar fatwaitu.

Akibat dari dampak Pluralisme Agama yang merupakan buah pemikirannya

muncullah sebuah derivasi gagasan yang juga dirasa cukup fenomenal, yaitu berupa

“2Adian Husaini, Loc.Cit., 99.
“pid.
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Legalitas Kawin Beda Agama yang ia usung beserta kolega-koleganya. Memang
gagasan itu tidak muncul dari hasil pemikiran Nurcholish semata, hamun berkat
kepopulerannya dalam mengangkat keruang publik tentang ide Pluralisme Agama,
sehingga bisa dikatakan ia adalah satu dari sekian kontributor yang cukup dominan.
Selain itu tidak dapat dipungkiri juga, bahwa Nurcholish merupakan orang pertama
kali yang memperkenalkan konsep pluralisme agamadi Indonesia. Dengan demikian,
bisa dikatakan embrio pluralisme agama yang diperkenalkan oleh Nurcholish pada
babakan selanjutnya menelurkan pemikiran legalitas kawin beda agama.

Hal-hal yang demikian itu secara garis besar, mendorong Nurcholish
memajukan gagasan modernisasi ‘versi baru’ menurut pandangannya. Bila ditelusuri
lebih jauh, pemahaman keagamaan yang di usung oleh Nurcholish lebih bersifat
global. Seperti halnya umat Islam harus menegakkan prinsip-prinsip ijtihad yang
berpegang pada figh rasional dan bebas mazdhab. Kemudian, memahami tauhid
dengan lebih berorientasi pada masa depan dan tidak terbatas pada satu teologi sgja.

Sementara itu, hal-hal yang menyangkut prinsip keimanan tidak mengalami
sesuatu yang baru, yang ada hanya sebatas penafsiran dan mungkin dianggap radikal
kala itu. Misalnya, tentang persoalan duniawi cukup hanya diurus oleh ilmu dan
kemampuan akal rasional, sedangkan agama lebih diposisikan untuk kepentingan
psikologi-spiritual .**

Dengan perspektif baru seperti yang dikemukakan oleh Nurcholish Madjid
mengenai proses sekularisasi, barangkali kita bisa ditolong untuk tidak terkejut

melihat kenyataan telah terjadinya proses sekularisasi dewasa ini. Proses itu terjadi

“pkhmad Taufik, Loc.Cit., 60.
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karena perkembangannya pendekatan rasional- ilmiah dan penemuan-penemuan
penelitian empiris yang berakibat melemahnya pengaruh pandangan yang bersumber
dari kelembagaan agama tradisional. Namun, poses sekularisasi ‘versi’ Nurcholish
dewasa ini justru diikuti oleh timbulnya semangat keagamaan baru yang disamping
bertitik tolak dari iman keagamaan, juga dilandasi oleh pendekatan-pendekatan
rasional-ilmiah. Sehingga dengan pendekatan-pendekatan baru itu pandangan
keagamaan pun memperoleh pengaruh baru pula.

Ketiga konsep yang menjadi pilar pikiran Nurcholish tersebut tentunya tidak
akan dapat bertahan lama jikatidak di masukkan dalam wadah yang tesistem dengan
baik, sehingga masyarakat dapat mengkonsumsi dengan leluasa. Dengan kata lain.
Paramadina sebagai lembaga keagamaan tidak lain adalah perangkat luar yang
digunakan oleh nurcholish untuk melanggenkan maksud dan tujuan pemikirannya.
Dengan demikian, tidak ada bedanya antara buah pemikiran Nurcholish dengan visi-

misi Paramadina
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TINJAUAN TAFSIR DAN FIKIH KAWIN BEDA AGAMA

A. Deskrips TeksAl-Qur’an

Secara tekstual terdapat tiga ayat yang secara khusus membicarakan
perkawinan antara orang muslim dengan non-muslim dalam al-Qur’an, yaitu QS. al-

Bagarah (2): 221, al-Mumtahanah (60): 10, dan al-Méidah (5): 5.

Pertama, al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 221:

S A T e 5



Artinya:

“Janganlah kamu kawini perempuan-perempuan musyrik
sebelum mereka beriman. Perempuan budak yang beriman lebih baik
daripada perempuan musyrik sekalipun ia menarik hatimu. Dan juga
janganlah kamu mengawinkan (perempuanmu) dengan laki-laki musyrik
sebelum mereka beriman. Seorang laki-laki budak beriman lebih baik
daripada seorang laki-laki musyrik sekalipun ia menarik hatimu. Mereka
(kaum musyrik) akan membawa ke dalam api (neraka)...”*

Kedua, Al-Qur’an surat a-Mumtahanah ayat 10:
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Artinya:

“Waha orang-orang Yyang beriman, apabila perempuan-
perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu
uji (keimanan) mereka. Allah sungguh mengetahui keimanan mereka.
Bila kamu mengetahui bahwa mereka benar-benar beriman, janganlah
kamu mengembalikan mereka kepada orang-orang kafir. Mereka tidak
halal bagi laki-laki kafir tak hala bagi mereka (peempuan-perempuan
mukmin)...”*

“5QS. Al-Bagarah: 221
%6QS. Al-Mumtahanah: 10
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Artinya:

“Pada hari ini dihalalkan bagi kamu semua barang yang baik.

Dan makanan (sembelihan) Ahli Kitab adalah halal bagi kamu, dan

makanan kamu juga hala bagi mereka. Demikian pula (dihalalkan

bagimu mengawini) perempuan-perempuan yang suci di antara
perempuan-perempuan mukmin (al-muhsanatu min al-mu’minati), serta
perempuan-perempuan yang suci di antara orang-orang yang diberi kitab
sebelum kamu (al-muhsanatu min al-ladzina utu al-kitab min gablikum)

jika kamu berikan kepada mereka maskawin, bukan dengan zina dan

bukan dengan diam-diam mengambil mereka sebagai gundik...”*’

Dari bunyi teksnya, tiga ayat di atas memiliki makna yang bertingkat. Ayat
pertama melarang kaum (mukhatab / audience / pengikut Muhammad) mengawini
orang musyrik, maupun sebaliknya. Ayat kedua mengungkapkan larangan
perempuan mukmin dikawinkan dengan laki-laki kafir. Ayat ketiga memperbolehkan
(mukhatab / audience / pengikut Muhammad) mengawini perempuan Ahli Kitab.

Istilah-istilah seperti Musyrik, Kafir, dan Ahli Kitab adalah istilah yang rumit
dan bertingkat. Istilah tersebut akan didiskusikan secara khusus oleh peneliti pada

Bab 1V. Untuk memberikan kajian yang lebih mendalam difokuskan pada ayat yang

4QS. Al-Maidah: 5
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disebut pertama, a-Bagarah ayat 221. Tentu dua ayat yang lain akan tetap dibahas,
namun sekadar sebagai penjelas ayat pertama. Yang menjadi pertimbangan peneliti
memilih ayat pertama sebagal acuan utama adalah karena ayat tersebut merupakan
ayat paling “kuat” yang dijadikan dasar konstruksi larangan kawin beda agama.
Selain itu, ia memuat kompleksitas masalah yang menarik dijadikan fokus, misalnya
dari sisi asbab an-nuzul (latar turunnya ayat).

Surat al-Bagarah diturunkan di Madinah, sehingga ia dikelompokkan ke
dalam wahyu madaniyyah, penamaan surat al-Bagarah yang berarti “lembu betina”,
diambil dari legenda yang diuraikan dalam ayat ke 67 sampai 74 tentang perintah
Nabi Musa kepada masyarakat untuk menyembelih sapi (bagarah). Sebagian besar
ayat-ayat dalam surat al-Bagarah diturunkan pada tahun 1-2 H. Surat al-Bagarah
secara umum membicarakan masyarakat Yahudi dan perlawanan mereka terhadap
pengikut Muhammad.®®

Apabila diperhatikan dari ruku’ ke ruku™® tampak dengan jelas surat al-
Bagarah memberikan porsi yang cukup besar mengenai reaks terhadap tradisi dan
sistem keyakinan Yahudi. Surat a-Bagarah terdiri dari 286 ayat yang
diklasifikasikan menjadi 40 ruku’. Pada ruku’ kelima mulai membicarakan bangsa
Israel yang diberitahu bagaimana al-Qur’an memenuhi ramalan yang terdapat dalam
kitab suci mereka, ruku’ keenam mendeskripsikan sikap keras kepala orang-orang
Yahudi, dan kemudian disusul dengan tiga ruku’ lagi yang membicarakan

kemerosotan martabat bangsa Israel, kecenderungan mereka menuju sapi, serta

“Maulana Muhammad Ali, Qur’an Suci: Teks Arab, Terjemah Dan Tafsir Bahasa Indonesia, alih
bahasa Bachrun, (Cet. VI; Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 1993) 7-8. Lihat juga al-Qur’an dan
Tejemahannya Departemen Agama Republik Indonesia diterbitkan oleh (Bandung: Gema Risalah
Press 1993) 7

“%ruku’> disini adalah sub-sub bahasan (tema) dalam sebuah surat.
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kebengisan dan pelanggaran mereka terhadap perjanjian. ruku’ kesebelas
menggambarkan penolakan mereka kepada Nabi Muhammad. ruku’ kelima belas
memperingatkan bangsa lsrael tentang perjanjian mereka dengan Nabi [brahim, yaitu
tentang dibangkitkannya seorang Nabi dari keturunan Ismail.

Sedang dalam ruku’ kedua pulun sampa ruku’ ketiga puluh satu
mengemukakan perbedaan-perbedaan agidah (teologi) dan syari‘at antara Islam dan
Yahudi seperti prinsip umum tauhid, ketentuan tentang makanan, hukum gishas,
wasiat, perjanjian perkawinan, perceraian dan masalah janda™ Sementara ayat 221
dinarasikan dalam ruku’ kedua puluh tujuh didahului empat ayat yang membahas
pertanyaan seputar Syari’at secara khusus membahas larangan perkawinan dengan
orang-orang musyrik.

Sebab turun al-Bagarah ayat 221 menjadi polemik tersendiri di kalangan ahli
tafsir a-Qur’an dari generasi ke generasi. Hal ini dipicu oleh adanya dua periwayatan
yang berbeda mengenai sebab turunnya ayat tersebut, yaitu:

1. Periwayatan Pertama

Diriwayatkan oleh lbnu a-Munzhir, Ibnu Abi Hatim dan al-Wahidi dari
Mugatil ia berkata: ayat tersebut diturunkan berkaitan dengan kasus Abu Martsad al-
Ghanawi atau Martsad bin Abi Martsad yang memintaizin kepada Nabi SAW untuk
mengawinkan Inaq seorang perempuan musyrik. Lalu diturunkannya ayat

o4

” u,a}j‘ é> VS jmf:il };&J/Y} ” (janganlah kamu mengawini orang-orang

musyrik hingga mereka beriman).>* Sayangnya tidak didapatkan kepastian asbab an

O bid.
*!Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al Manar, Jilid 2 (Bairut: Dar Al-Fikr, t.t), 247.



nuzul yang dimaksud di sini hanya untuk penggalan ayat tersebut atau untuk satu
ayat penuh. Tetapi bila dilihat polemik berikutnya, kemungkinan besar kelompok
yang memegangi riwayat ini, memaksudkan satu ayat penuh.

Kelompok ini mendeskripsikan lebih lanjut bagaimana hadist yang
diriwayatkan oleh a-Wahidi dan yang lainnya dari jalur Ibnu Abbas r.a bahwa
Rasulullah SAW mendelegasikan seorang laki-laki kaya bernama Martsad ibn Abi
Martsad anggota persekutuan Bani Hasyim ke Mekkah yang bertugas membantu
evakuasi orang-orang muslim secara rahasia. Dahulu ketika masih jahiliyah (di
Mekkah) ia mempunyai seorang kekasih bernama Inag. Tapi setelah masuk Islam
Martsad meninggalkan kekasihnya tersebut, pada suatu ketika Inag mendatangi
Martsad dan berkata: Wahai Martsad mengapa kita berpisah? Martsad menjawab
sesungguhnya Islam telah memisahkan diriku dan dirimu serta mengharamkan
(hubungan) kita, tapi jika engkau masih menghendakiku untuk mengawinimu maka
setelah saya pulang kehadapan Rasulullah SAW, saya akan mohon izin kemudian
mengawinimu. Kemudian Inaq berkata: engkau telah mengecewakanku. Lalu Inag
menjerit dan berdatanglah orang-orang untuk memukul Matsad dengan pukulan yang
keras dan lalu membiarkannya pergi.

Setelah menyelesaikan tugasnya di Mekkah ia menghadap Rasulullah SAW
untuk melaporkan urusannya (semula) dan urusan Inag Martsad berkata: Ya
Rasulullah halalkah diriku mengawininya. Kemudian turunlah ayat ini.>

2. Periwayatan Kedua

*|bid., 347-348.
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Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur As-Suddi dari Malik dari Ibnu Abbas dia

S%. L4 L%
berkata, ayat “ 4w 5040 Y3 ” diturunkan berkaitan dengan kasus Abdullah ibn

Rawéahah menyesal (atas perlakuannya tersebut) lantas mendatangi Nabi SAW, ia
menceritakan kepada Nabi SAW. Dan berkata: Sungguh saya akan memerdekakan
dan mengawininya. Setelah itu ia melaksanakan tekadnya itu. Sebagai imbasnya,
banyak orang mencerca Abdullah ibn Rawahah karena mengawini budak, kemudian
turunlah ayat tersebut.>

As-Suyuti (w. 911 H) menulis, QS. al-Bagarah ayat 221 memang memiliki
dua asbab an nuzul seperti di atas. la menambahkan bahwa I bnu Jarir meriwayatkan
dari As-Suddi bahwa riwayat yang kedua di atas adalah mungati‘ (terputus).>
Sedangkan Al-Wahidi (w. 468 H) sendiri juga menulis demikian dalam kitab asbab
an nuzul. Hanya sgja ia mencantumkan rawi (periwayat) hadist |ebih terperinci matan
(redaksi) hadist lebih detail, tapi masih dalam satu pengertian dengan yang di atas.

| P

Ty Y
Menurut Rasyid Ridha, meskipun zhahir teks ayat ‘)Bq.f 5o 4y ‘sampa

’Mﬂ 77/353 sepertinya memang diturunkan dalam peristiwa yang berlainan dengan

Z = 837 2 - € .
peristiwa diturunkannyateks ayat :;’35@ IS raed| 45 Y5 ¢ tapi sebenarnya

>3 bid.

**As-Suyuti, Lubab An Nugdl Fi Asbab An Nuzul (Cet. 2; Riyad: Maktabah Ar Riyad Alhadistah, t.t),
34-35

*Al-Wahidi, Asbab An Nuzil (Kairo: Dar al-Ittihad al-Arabi Li Attab’ah, 1338 H / 1968 M) 45-46.
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ayat ini diturunkan dalam satu peristiwva yang sama. Al-Alusi (w. 1310 H) juga
berpendapat demikian. la mengulas pendapat As-Suyuti sendiri dalam pendahuluan

kitabnya, bahwa kasus Abdullah bin Rawahah bisa sgja hanya contoh penafsiran dari

teksayat ' f:w}.i 2\.123]3 ’ dst. Yang dikonstruk dan popular di kalangan sahabat.®

Menimbang bahwa periwayatan asbab an nuzul kedua adalah mungati * dan
beberapa pendapat di atas, untuk kebutuhan analisis berikutnya peneliti berpegang

pada asbab an nuzul yang pertama.

B. Interpretas TeksKeagamaan

Kajian ini memusatkan pada penafsiran teks pada surat al-Bagarah ayat 221
yang ada padatiga kitab tafsir. Tafsir al-Kabir Wa al-Maféatih al-Ghayb karya Imam
Muhammad Ar-Razi (w. 604 H), Mdjanis At Ta'wil karya Al-Qasimi (w. 1332 H /
1914 M), Tafsir Al-Manér karya Muhammad Rasyid Ridha (w. 1935 M).

Secara substansial, dalam ketiga tafsir tersebut walaupun berasal dari zaman
atau masa yang berbeda tidak terdapat perbedaan mendasar atas penafsiran masalah

kawin beda agama.

A___ -£ = - 5 M _% -
Ayat Vﬁwl}bi{ﬂ;u‘ fb—m 5.1 23 (sesungguhnya seorang budak

perempuan itu lebih baik dari pada seorang perempuan musyrik meskipun ia
menakjubkanmu). Al-Qasimi menafsirkannya sebagai ta’lil atas larangan seorang

laki-laki mukmin mengawini perempuan musyrik dan sebagai advise (anjuran) agar

**Rasyid Ridha, Op-Cit., 347-348.
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seorang laki-laki mukmin mengawini perempuan mukmin, sungguh seorang budak
perempuan dengan segal a apa yang ada pada dirinya, berupa rendahnya martabat dan
kehormatan lantaran menyandang kelas sosial mereka. Ini berarti bahwa rendahnya
martabat seorang budak mukmin dapat tertutupi dengan keimanannya. Karena
keimanan itu adalah esensi keagungan dan kesempurnaan martabat manusia.
Sedangkan seorang perempuan musyik dengan segala kecantikan, erotisme serta
kemuliaan garis keturunan (nasabnya) tidak dapat menutupi kekurangan

kekafirannya.>

‘%»', ¢ 5 23

Ayat }i,»lgjﬂwu;p Lake dialy lhs G 0 Al 1,2

(janganlah kamu mengawinkan mereka “laki-laki musyik” dengan “perempuan-
perempuan mukmin” hingga mereka beriman, dan seorang budak laki-laki beriman
itu lebih baik daripada seorang laki-laki musyrik meskipun ia menakjubkanmu).
Rasyid Ridha menafsirkan ayat ini sebagai berikut:

Janganlah engkau mengawinkan laki-laki musyrik dengan perempuan
mukmin, sampal mereka beriman sehingga mereka menjadi sekufu
(sepadan) bagi perempuan mukmin tersebut. Seorang yang dalam kekuasaan
orang lain (budak) beiman itu lebih baik dari seorang laki-laki musyrik
merdeka. Meskipun seorang musyrik itu menakjubkanmu dari sisi nasab,
kekuatan, dan materinya.>®

£ > &} a7 §
Berikutnya, Mu’wg izl Itee 30 aly ST ") ose 10l

>'Al-Qasimi, Tafsir Majanis At Ta wil, 218-219.
*Rasyid Ridha, Op-Cit., 250.
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(mereka mengagjak ke neraka sedangkan Allah mengajak ke surga dengan

<%
l

pengampunan dan seizinnya). Rasyid Ridha menafsirkannya dengan: lafadz <11

(mereka) mengacu pada musyrik laki-laki dan perempuan. Ajakan mereka bisa
menyebabkan masuk neraka. Ikatan perkawinan itu sangat kuat memberi kontribusi
terhadap efektifitas is dakwah, sebab akan memungkinkan lahirnya toleransi dalam
berbagai aspek kehidupan. Padahal segala bentuk kemudahan dan toleransi terhadap
seorang laki-laki dan perempuan musyrik itu sangat dilarang.

Sebaliknya agakan Allah kepada orang-orang mukmin  kelak
mengantarkannya ke surga, kepada ampunan, iradah, hidayah dan taufik-Nya. Ini
lantaran apa yang tercakup dalam agama-Nya (Islam) melaui risalah Nabi-Nya
mengajarkan attauhid al khalis (monoteisme absolut) yang membebaskan dari imaji
keagamaan. Terdapat kontradiksi dan distansi antara orang-orang musyrik dan orang-

orang mukmin, keduanya mempunyai capaian, teologis yang jelas berbeda >
Terakhir ayat - {55 A wglal Wl axilz (53 (den Allah menjelaskan

ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka selalu ingat). Menurut Rasyid Ridha,

yakni menjelaskan petunjuk hukum-hukum syariah pada mereka kecuali ingin

menjelaskan hikmah-hikmah dan faedah-faedahnya ®

C. Kawin Beda Agama Dalam Figh

*Ibid., 353-354.
®lbid., 357.
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Bagi para ahli hukum Islam (fugaha), teks QS. Al-Bagarah (2): 221
dipandang memberikan sebuah muatan hukum tersendiri dalam bidang perkawinan.
Ayat-ayat hukum al-Qur’an biasanya diderivasikan secara rinci-aplikatif menjadi
bentuk-bentuk ketetapan figih. Pada penelitian ini QS. al-Bagarah (2): 221 dijadikan
dasar utama dalam mengkontruksi ketentuan larangan kawin beda agama.

Di bawah ini akan dikgji kawin beda agama dalam pespektif figih. Kgjian ini
akan merujuk pada dua kitab figih. Pertama, Kitab al-Figh ‘Ala al-Madzahib al-
Arba’ah karya Abdurrahman al-Jaziri untuk melihat pendapat para fugaha yang
berafiliasi pada empat madzhab besar Sunni. Kedua, Kitab Figh al-Sunnah karya
Sayyid Sabiq untuk melihat pendapat Ulama modern.

Secara umum, pada dasarnya dua kitab figih di atas tersebut mengharamkan
pekawinan muslim dengan non-muslim namun demikian ada beberapa pengecualian
terutama akibat ketentuan khusus dari QS. Al-Méaidah ayat 5 sehingga menjadikan
pergeseran tingkat hukum haram menjadi makruh, mubah atau lainnya pada kasus
laki-laki muslim mengawini perempuan Ahli Kitab. Berikut penjelasan sebagaimana
yang dimaksud:

1. Perempuan Muslim Dengan Laki-Laki Non Muslim

Semua Ulama sepakat bahwa perempuan muslimah tidak diperbolehkan
(haram) kawin dengan laki-laki non muslim, baik Ahli Kitab maupun musyrik.
Pengharaman tersebut selain didasarkan pada QS. Al-Bagarah ayat 221 juga
didasarkan pada QS. Al-Mumtahanah ayat 10 yaitu:

Wahai orang-orang yang beriman apabila perempuan-perempuan

mukmin datang berhijrah kepada kalian, maka hendaknya kamu uji
(keimanan) mereka. Allah sesungguhnya mengetahui keimanan mereka, jika

kamu mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah
kalian mengembalikan mereka pada orang-orang kafir. Mereka (perempuan



mukmin) tidaklah halal bagi mereka (laki-laki kafir), dan mereka (laki-laki
kafir) jugatidak halal bagi mereka (perempuan mukmin)...

Sayyid Sabiq menyebutkan beberapa argumen sebab diharamkannya
perempuan muslim kawin dengan laki-laki non-muslim sebagai berikut:

a. Orang kafir tidak boleh menguasai orang Islam berdasarkan QS. An-Nisa’
ayat 141 artinya °...dan Allah tak akan memberi jalan orang kafir itu mengalahkan
orang mukmin’

b. Laki-laki kafir dan Ahli Kitab tidak akan mau mengerti agama istrinya yang
muslimah, malah sebaliknya mendustakan kitab dan mengingkari ajaran Nabi.
Sedangkan Ahli Kitab dapat mengerti agama istrinya sebab ia mengimani kitab dari
Nabi-Nabi terdahulu.

c. Daam rumah tangga tidak mungkin suami istri hidup bersama dengan
perbedaan (keyakinan).*

2. Laki-laki Muslim Dengan Perempuan Musyrik

Para Ulama sepakat mengharamkan laki-laki muslim kawin dengan
perempuan penyembah berhala (musyrik). Perempuan musyrik disini mencakup
perempuan penyembahan berhala (al-watsaniyyah), zindigiyyah (ateis), perempuan
yang murtad, penyembah api, dan penganut aliran libertin (al-ibahah), seperti paham
wujudiyah.®?
3. Laki-laki Muslim Dengan Perempuan Ahli Kitab

Pada dasarnya laki-laki muslim diperbolehkan (halal) mengawini perempuan

Ahli Kitab. Hal demikian berdasarkan pengkhususan QS. a-Maidah ayat 5.

®'sayyid Sabiq, Figh al- Sunnah, Juz. |1 (Bairut: Dar Al-Kitab al-Arabi, 1985) 105-106.
®|hid., 99.
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pengertian Ahli Kitab disini mengacu pada dua agama besar maupun rumpun semitik
sebelum islam, yakni Y ahudi dan Nasrani.

[bnu Munzhir berkata:

Tidak ada dari sahabat yang mengharamkan (laki-laki muslim
mengawini wanita Ahli Kitab). Qurtuby dan Nu’as mengatakan: Di
antara Sahabat yang menghalalkan antara lain; Utsman, Thalhah, 1bnu
Abbas, Jabir, dan Hudzaifah. Sedangkan dari golongan Tabi’in yang
mengharamkan antara lain; Sa’id ibn Mutsayyab, Sa’id ibn Jabir, al-
Hasan, Mujahid, Thawus, Ikrimah, Sya’bi, Zhahak dan lain-lain.

Sayyid Sabiq mencatat hanya ada satu Sahabat yang mengharamkannya,
yakni Ibnu Umar. Di antara sahabat ada yang mempunyai pengalaman mengawini
perempuan Ahli Kitab. Utsman r.a. kawin dengan Nailah Binti Qaragishah
Kabiyyah yang beragama Nasrani, meskipun kemudian masuk islam, Hudzaifah
mengawini perempuan Yahudi dari penduduk Madain, Jabir dan Sa’ad ibn Abu
Wagas pernah kawin dengan perempuan Y ahudi dan Nasrani pada masa penaklukan
K ota Makkah (fathul makkah).®®

Sementara pendapat fugaha’ empat madzhab Sunni tentang laki-laki muslim
mengawini perempuan Ahli kitab adalah sebagal berikut:

a. Madzhab Hanafi

Para ulama madzhab Hanafi mengharamkan seorang laki-laki muslim
mengawini perempuan Ahli Kitab yang berdomisi di wilayah yang sedang berperang
dengan islam (dar al harb). Hal demikian dikarenakan mereka tidak tunduk pada
hukum orang-orang islam sehingga bisa membuka pintu fitnah. Seorang suami

muslim yang kawin dengan perempuan Ahli Kitab dikhawatirkan akan patuh

terhadap sikap istrinya yang berjuang memperbolehkan anaknya beragama dengan

bid., 101.
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selain agamannya. Suami tersebut akan memperdaya dirinya sendiri serta tidak lagi

menghiraukan pengasingan dari pemerintah Negara (islam) nya.

b. Madzhab Mdliki

Pendapat madzhab Maliki terbaga menjadi dua. Pertama, mengawini
perempuan Ahli Kitab, baik di dar al-harb maupun dzimmiyyah hukumnya makruh
mutlak. Hanya sgja kemakruhan pada dar al-harb kualitasnya lebih berat. Kedua,
tidak makruh mutlak, sebab zahir QS. al-Maidah ayat 5 membolehkan secara mutl ak.
Tetapi tetap sgja makruh sebab kemakruhannya berkaitan dengan dar al-islam
(pemerintahan islam).
c. Madzhab Syafi’i

Fugaha’ madzhab Syafi’i memandang makruh mengawini perempuan Ahli
Kitab yang berdomisili di dar al-islam, dan sangat dimakruhkan bagi yang berada di
dar al-harb, sebagaimana pendapat fugaha’® Malikiyah. Fugaha® Syafi’iyah
memandang kemakruhan tersebut apabila (1) tidak terbesit calon mempelai 1aki-laki
muslim untuk mengagjak perempuan Ahli Kitab itu masuk Islam, (2) masih ada
perempuan muslimah yang shalih, (3) apabila tidak mengawini Ahli Kitab itu ia bisa
terperosok pada perbuatan zina.

d. Madzhab Hambali
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Laki-laki muslim diperbolehkan dan bahkan sama sekali tidak dimakruhkan
mengawini perempuan Ahli Kitab berdasakan keumuman QS. a-Maidah ayat 5.
namun, disyaratkan agar wanita tersebut adalah wanita merdeka *

4. Laki-laki Muslim Dengan Perempuan Shabi’ah, Majusi dan Lainnya

Selain menyebut Yahudi dan Nasrani, a-Qur’an juga beberapa kali
menyebutkan pemeluk agama Shabi’ah (QS. al-Bagarah: 26, QS. al-Méaidah: 69, QS.
Al-Hajj: 17), Majusi (QS. Al-Hajj: 17) serta orang-orang yang berpegang pada suhuf
(lembaran kitab suci) Nabi Ibrahim yang bernama syit, dan suhuf Nabi Musa yang
bernama Taurat (QS. a-‘A’la19) dan kitab Zabur yang diturunkan pada Nabi
Dawud.

Mengenai perempuan Shabi’ah, para fugaha Madzhab Hanafi berpendapat
bahwa mereka sebenarnya termasuk Ahli Kitab, hanya sgja kitabnya sudah
dismpangkan dan palsu. Mereka dipersamakan dengan pemeluk Yahudi dan
Nasrani, sehingga laki-laki mukmin boleh mengawininya. Sedangkan para fugaha
Sydfi’iyah dan Hanabilah membedakan antara Ahli Kitab dan penganut agama
Shabi’ah. Menurut mereka orang-orang Yahudi dan Nasrani sependapat dengan
Islam dalam hal-hal pokok agama membenarkan Rasul-Rasul dan mengimani kitab-
kitab.*®

Adapun tentang mengawini perempuan Mgjusi, Abdurahman ibn Auf (w. 31
H) berkata: Saya pernah mendengar Rasulullah SAW. bersabda, perlakukanlah
mereka (pemeluk majusi) ‘seperti’ memperlakukan Ahli Kitab. Logikannya, mereka

bukan termasuk Ahli Kitab dan haram mengawininya. Tetapi Abu Tsur berpendapat

% Abdurrahaman a-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala al-Madzahib al-Arba’ah — 76-77.
®lbid., 104.
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lain. la menghalalkan mengawini perempuan Majusi karena agama mereka juga
diakui dengan berlakunya membayar jizyah (pagjak) sebagaimana yang diberlakukan

kepada orang Y ahudi dan Nasrani.®

D. Fenomena Kawin Beda Agama Di Indonesia
1. Peraturan Hukum (Positif) di Indonesia

Terdapat kesulitan tersendiri dalam merumuskan secara pasti peraturan
masalah kawin beda agama bagi umat islam di Indonesia. Peradilan Agama sebagai
peradilan bagi orang-orang yang beragama islam yang diantarannya mempunyai
sumber hukum dari HIR/R.Bg., Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan, dan Inpres Nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI)
diantaranya tidak mengatur tentang perkawinan beda agama.®’

Berkaitan dengan pendapat yang sering dianut oleh para Hakim Pengadilan
Agama yang menganggap tidak boleh dilakukannya kawin beda agama, baik antaa
laki-laki muslim dengan perempuan non-muslim atau sebaliknya perempuan muslim
dengan laki-laki non-muslim. Pendapat demikian disandarkan pada KHI pada pasal
40 butir ¢, yang berbunyi:

Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan seorang

wanita karena keadaan tertentu:
(c) seorang wanita yang tidak beragam islam

*®Ibid, 104.
®Lihat O.S., Eoh, Kawin Campur Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Srigunting, 1996) 36-37
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Dan KHI pada pasal 44, yaitu:

Seorang wanita islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan
seorang pia yang tidak beragamaislam.®

Larangan tersebut menjadi lebih kuat karena Undang-undang Perkawinan
(UUP) No. 1 tahun 1974 pasal 2 ayat 1 yang berbunyi: Perkawinan adalah sah
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamannya dan kepercayaannya
itu. Disamping itu juga merujuk UUP pasal 8 (f), yakni: Perkawinan dilarang antara
dua orang yang: (f) mempunyai hubungan yang oleh agamannya atau peraturan lain
berlaku, dilarang kawin.®®

Pertimbangan pelarangan kawin beda agama dalam KHI antara lain:
Pertama, pandangan bahwa kawin beda agama lebih banyak menimbulkan
persoalan, karena tedapat beberapa hal prinsip yang berbeda antara kedua mempelai.
Daam ha ini memang terdapat pasangan perkawinan yang berbeda agama dapat
hidup rukun dan mempertahankan ikatan perkawinannya, namun yang sedikit ini
dalam pembinaan hukum islam belum dijadikan acuan. Karena hanya merupakan
ekseps (pengecualian). Kedua, KHI mengambil pendapat-pendapat Ulama di
Indonesia dan termasuk juga didalamnya adalah pendapat Majelis Ulama Indonesia
(MUI).™

2. Fenomena Wacana Ormas K eagamaan
a. Nahdhatul Ulama (NU)
Nahdhatul Ulama secara resmi belum pernah membahas masalah kawin beda

agama. Jika diteliti kembali pembahasan masail diniyyah (masalah-masalah agama)

%8| ihat lampiran pasal-pasal KHI dalam Abduraman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:
Akademika Pressindo, 1992) 122-123

®Lihat Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Undang-undang
Perkawinan

°Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesi (Jakarta: Rajawali Press, 1995) 345
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dari hasil sidang-sidang dalam Mukhtamar NU ke-1 tahun 1926 di Surabaya sampai
Mukhtamar NU ke-29 tahun 1994 di Tasikmalaya tidak ditemukan pembahasan
kasus kawin beda agama.”

b. Muhammadiyah

Secara umum, Muhammadiyah dalam masalah kawin beda agama sama
dengan jumhur (mayoritas) fugaha. Laki-laki muslim tidak dibenarkan mengawini
perempuan musyrik, sedangkan perempuan muslimah jugatidak dibenarkan dikawini
dengan laki-laki musyrik atau Ahli Kitab.

Namun, mengenai laki-laki muslim menikahi wanita Ahli kitab, semula
Muhammdiyah cenderung sepakat dengan pendapat para Ulama yang membolehkan
berdasarkan pengkhususan QS. al-Maidah ayat 5. pada awanya lembaga ini
mengeluarkan argument bahwa Nabi sendiri pernah kawin dengan Maria Qibtiyah
seorang perempuan Nasrani Mesir, disamping itu juga banyak dari Sahabat yang
melakukan praktek perkawinan dengan perempuan Ahli Kitab.”

Tapi kemudian ada beberapa pertimbangan lain. Menurunya, hukum mubah
(boleh) harus dihubungkan dengan alasan mengapa perkawinan itu boleh. Hal ini
tidak terlepas karena salah satu hikmah dibolehkannya laki-laki muslim kawin
dengan perempuan Ahli Kitab bagi Muhammadiyah adalah untuk berdakwah kepada
mereka dengan harapan bisa mengikuti agama suaminya (islam). Namun, jika
keadaan justru sebaliknya, maka hukum mubah bisa berubah jadi haram.”

c. MaelisUlamalndonesia

"Abdul Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Hasil Mukhtamar dan Munas Nahdhatul Ulama
(Surabaya: Dinamika Press, 1997)

"Faturrahman Djamil, Metode ljtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, ---143- 145

"Ibid, 146.



61

Pada tanggal 1 Juni tahun 1980 Maelis Ulama Indonesia (MUI)
mengeluarkan fatwa berkaitan dengan kawin beda agama. Fatwa tersebut merupakan
tindak lanjut dari pembicaraan mengenai kawin beda agama yang telah dibicarakan
sebelumnya pada Konferensi Tahunan pada tahun 1980. fatwa tersebut menghasilkan
dua buti ketetapan sebagai berikut:

Pertama, bahwa seorang perempuan islam tidak diperbolehkan untuk
dikawinkan dengan seorang laki-laki bukan islam. Kedua, bahwa laki-laki muslim
tidak diizinkan mengawini seorang perempan bukan muslimah, termasuk pula
Kristen (Ahli Kitab)."

Hingga pada fatwa MUI terbaru yang diterbitkan pada tahun 2005 yang lagi-
lagi mengangkat kembali larangan kawin beda agama menjadi salah satu klausul dari

sebelas klausul yang terkandung dalam fatwa tersebut.

"Mohammad Atho Muzhar, Fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia: Sebuah Studi Pemikiran Hukum
Islamdi Indonesia 1975-1988 (Jakarta: INIS, 1993) 99
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BAB |V

KAWIN BEDA AGAMA: KAJIAN ATASBUKU FIKIH LINTASAGAMA

A. Kawin Beda Agama Menurut Buku Fikih Lintas Agama

Mengenai topik perkawinan beda agama ini, para ulama selalu berpegang
padatigaayat antaralain; QS. al-Bagarah ayat 221, QS. al-Mumtahanah ayat 10, QS.
a-Méaidah ayat 5, termasuk juga Nurcholish dan para pemikir Paramadina dalam
buku fikih lintas agama; membangun masyarakat inklusif-pluralis yang
menyepakatinya. Namun, disini ada perbedaan mengenai cara pandang Nurcholish
dan para pemikir paramadina dalam istinbath hukum (pengambilan hukum) yang
membolehkan kawin beda agama justru atas dasar legitimasi QS. al-Méidah ayat 5
yang selanjutnya akan dikupas lebih mendalam. Ada baiknya peneliti hadirkan

kembali tiga ayat fenomenal tersebut.

Pertama, al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 221
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Artinya:

“Janganlah kamu kawini perempuan-perempuan musyrik
sebelum mereka beriman. Perempuan budak yang beriman lebih baik
daripada perempuan musyrik sekalipun ia menarik hatimu. Dan juga
janganlah kamu mengawinkan (perempuanmu) dengan laki-laki musyrik
sebelum mereka beriman. Seorang laki-laki budak beriman lebih baik
daripada seorang laki-laki musyrik sekalipun ia menarik hatimu. Mereka
(kaum musyrik) akan membawa ke dalam api (neraka)...””

Kedua, Al-Qur’an surat al-Mumtahanah ayat 10:
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila perempuan-
perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu
uji (keilmanan) mereka. Allah sungguh mengetahui keimanan mereka.
Bila kamu mengetahui bahwa mereka benar-benar beriman, janganiah
kamu mengembalikan mereka kepada orang-orang kafir. Mereka tidak
halal bagi laki-laki kafir itu laki-laki kafir itu tak hala bagi mereka
(perempuan-perempuan mukmin)...”"®

®QS. Al-Bagarah: 221
®QS. Al-Mumtahanah: 10
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Artinya:

“Pada hari ini dihalalkan bagi kamu semua barang yang baik.

Dan makanan (sembelihan) Ahli Kitab adalah halal bagi kamu, dan

makanan kamu juga hala bagi mereka. Demikian pula (dihalalkan

bagimu mengawini) perempuan-perempuan yang suci di antara
perempuan-perempuan mukmin, serta perempuan-perempuan yang Suci

di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu jika kamu berikan

kepada mereka maskawin, bukan dengan zina dan bukan dengan diam-

diam mengambil mereka sebagai gundik...”"’

Dua ayat yang pertama diatas menurut ar-Razi termasuk kedalam ayat
Madaniyah yang pertama kali turun dan membawa pesan khusus agar orang-orang
Muslim untuk tidak menikahi wanita musyrik atau sebaliknya. Ayat tersebut sebagai
ayat eksplisit yang menjelaskan hal-hal yang halal (ma yuhallu) dan hal-hal yang
dilarang (ma yuhramu),”® dan menikahi orang musyrik merupakan salah satu perintah
Tuhan dalam kategori ‘haram’ dan “dilarang’.

Jika ayat tersebut dibaca secara literal dapat disimpulkan seketika bahwa
menikahi non-muslim baik perempuan atau laki-laki hukumnya adalah haram. Cara

pandang demikian dikarenakan sebagian masyarakat muslim masih beranggapan

bahwa yang termasuk dalam kategori musyrik adalah non-muslim, yang termasuk di

"’QS. Al-Maidah: 5
"®Muhammad Ar-Razi, Tafsir Al-Kabir wa Mafatih Al-Ghayb (Beirut: Dar al-Fikr, 1996 )
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dalamnya adalah Kristen dan Yahudi. Dalam hal ini Nurcholish dan para pemikir
Paramadina dalam buku tersebut mempertanyakan mengenai apakah non-muslim
(Kristen dan Y ahudi) termasuk kedalam kategori musyrik, jika tidak demikian, maka
perlu memperjelas maksud ‘musyrik’ dalam Qur’an.”

Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam beberapa ayat di dalam Al-Qur’an
menyebutkan Kristen dan Y ahudi sebagai musyrik. Hal demikian seperti halnya pada

QS. at-Taubah ayat 30 dan 31 sebagal berikut:
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Artinya:

“Orang-orang Yahudi berkata ¢ Uzair putera Allah’ dan orang
Nasrani berkata ‘Al-Masih itu putera Allah’. Demikian itulah ucapan
mereka dengan mulut mereka, meniru perkataan orang-orang kafir
terdahulu. Dilaknati Allah-lah mereka, bagaimana mereka sampai
berpaling”

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib
mereka selain Tuhan selain Allah,®° dan juga (mereka mempertuhankan)
Al-Masih putera maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah
Tuhan yang Maha Esa, tiada Tuhan yang berhak disembah selain la.
Maka Suci Allah dari apayang mereka persekutukan’®*

®Nurcholish Madjid dkk, Figih Lintas Agama; Membangun Masyarakat Inklusif-Pluralis (Cet. VII
Jakarta: Paramadina, 2005) 155

8\ aksudnya adalah mereka mematuhi gjaran-gjaran orang-orang alim dan rahib-rahib mereka dengan
membabi buta, biarpun orang-orang alim dan rahib-ahib itu menyuruh membuat ma’siat atau
mengharamkan yang halal.

#1QS. At-Taubah: 30-31
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Kategori musyrik terhadap dua agama samawi tersebut dikarenakan orang-
orang Yahudi menganggap Uzair sebagai anak Tuhan, sementara Kristen
menganggap Isa Al-Masih sebagai anak Tuhan®* Tetapi pandangan demikian
menurut Nurcholish, tidak serta merta dapat dijadikan peganggan, karena terdapat
ayat lain yang memberikan paradigma berbeda tentang musyrik,2® misalnya dalam

Surat al-Bagarah ayat 105 disebutkan:
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Artinya:

“Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang (kafir)
musyrik tidak mengingikan diturunkannya suatu kebaikan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki Nya
(untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian) dan Allah mempunya karunia
yang besar”

Kemudian surat a-Baiyyinah ayat 1 Allah juga menyebutkan:
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Artinya:

“Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang kafir
musyrik  (mengatakan bahwa mereka) tidak akan melepaskan

#\Muhammad Ar-Razi, Op-Cit., 61
®Nurcholish Madijid dkk., Loc-Cit.,
#Qs. Al-Bagarah: 105
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(kepergglyaan mereka) sebelum datang kepada mereka bukti yang
nyata”

Menurut pandangan dalam buku fikih lintas agama, dua ayat ini dan beberapa
ayat-ayat lain, al-Qur’an menyebutkan kata penghubung “wa” (dan) antara kata kafir
Ahli